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Kata Pengantar 
Segala puji senantiasa ditujukan ke hadlirat Allah SWT, karena Laporan Kinerja (LAKIN) 
Universitas Brawijaya (UB) tahun 2019 ini dapat diselesaikan. Selain merupakan laporan 
pertanggung jawaban kinerja UB kepada Pemerintah, Lakin UB sekaligus menjadi 
dokumen penting dalam Siklus Perencanaan, Pemantauan, dan Umpan Balik untuk 
penyelenggaraan UB tahun berikutnya.  

Tujuan penyusunan dan penyampaian LAKIN ini adalah untuk mewujudkan akuntabilitas 
UB kepada para pemangku kepentingan. Laporan ini juga merupakan bagian dari sarana 
untuk mendeskripsikan dan menjelaskan pencapain kinerja UB termasuk tahapan proses 
pencapaiannya.  

Kami sampaikan ucapan terima kasih atas partisipasi dari tim penyusun dan berbagai 
pihak terkait, sehingga laporan ini dapat tersusun sesuai dengan kualifikasi yang 
dipersyaratkan oleh Kemenristekdikti melalui Surat Sekretaris Jenderal nomor 
5/E.E1/K1)/2020 tertanggal 16 Januari 2020, tentang Penyampaian Laporan Kinerja 
Tahun 2019.  

Semoga laporan ini dapat memberikan manfaat kepada pihak-pihak yang berkepentingan 
dan memberi kontribusi dalam pengembangan UB pada periode berikutnya.  

 

Malang,   11 Februari 2020 

Rektor, 

 

 

 

Prof. Dr. Ir. Nuhfil Hanani AR., M.S. 
NIP. 195811281983031005 
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Ringkasan Eksekutif 
enyusunan Laporan Kinerja (LAKIN) UB tahun 2019 bertujuan untuk mewujudkan 
akuntabilitas UB kepada pihak-pihak yang telah memberikan mandat/amanah, 
mengkomunikasikan, dan menjawab tentang apa yang telah dicapai UB beserta 

proses pencapaiannya. LAKIN UB 2019 berfungsi sebagai media penghubung kerja 
organisasi, media akuntabilitas, media informasi, serta wujud pertanggung-jawaban 
tertulis kepada pemberi mandat/amanah. Substansi LAKIN UB 2019 adalah melaporkan 
tingkat keberhasilan/kegagalan beserta penyebabnya atas: (1)Perencanaan kinerja, 
(2)Pengukuran kinerja, (3)Pelaporan kinerja, (4)Evaluasi kinerja, dan (5)Pencapaian 
kinerja UB terhadap target kinerja yang tertuang di dalam Perjanjian Kinerja dan Renstra 
UB 2015-2019. Tingkat keberhasilan tersebut diukur dengan menganalisa capaian 
indikator kinerja yang terdapat dalam Perjanjian Kinerja 2019 dan indikator 
program/kegiatan dalam renstra UB 2015-2019. Indikator program dan kegiatan Renstra 
UB 2015-2019 yang digunakan sebagai ukuran adalah program dan kegiatan yang 
mendukung indikator yang menjadi target dalam Perjanjian Kinerja 2019. 

Hasil Pengukuran Kinerja (PK) UB tahun 2019 didasarkan atas target kinerja yang 
terdapat di dalam program, kegiatan dan indikator kinerja kegiatan yang ditetapkan di 
dalam Renstra periode UB 2019 adalah sebesar 96%. Pengukuran dilakukan dengan 
menghitung rerata nilai capaian semua indikator kinerja kegiatan, dengan memakai 
semua nilai, mulai dari nilai terrendah 0% yang diperoleh dari nilai indikator kegiatan 
yang tidak tercapai sampai dengan capaian indikator dengan nilai tertinggi (208,57%) 
untuk indikator jumlah HAKI/Paten.  

Sedangkan persentase capaian UB jika diukur berdasarkan indikator ketercapaian di level 
“Sasaran Strategis”, persentase capaian terbaik dengan rerata capaian sebesar 118% 
telah dicapai untuk sasaran strategis (SS-3) “Terwujudnya mahasiswa UB yang memiliki 
prestasi dalam bidang akademik dan kemahasiswaan”; dan persentase capaian terjelek 
dengan rerata capaian sebesar 67% yang dicapai untuk sasaran strategis (SS-2) 
“Terwujudnya kemampuan sivitas akademika yang mandiri (independent), memiliki 
otonomi (autonomous) dan mampu mengarahkan dirinya (self-directed);  

Dari segi pencapaian kinerja keuangan, pada tahun anggaran 2019 UB telah menyerap 
anggaran belanja sebesar Rp.1.403.554.169.592 (96,96%) dari total DIPA Tahun 2019 
sebesar Rp.1.447.523.333.000.  

DIPA yang digunakan adalah DIPA Revisi ke-7 yang bersumber dari Penerimaan RM-
APBN, BOPTN, dan PNBP. Untuk Tahun Anggaran 2019, UB menerima DIPA Petikan 
Nomor: SP DIPA-042.01.2.400919/2019 tanggal 5 Desember 2018, dengan Pagu 
Anggaran sebesar Rp.1.271.471.792.000, terdiri dari; (1)Anggaran yang berasal dari 
APBN sebesar Rp.360.658.872.000 (Rupiah Murni sebesar Rp.243.958.872.000 dan 
Rupiah Murni–BOPTN sebesar Rp.116.700.000.000; (2)Anggaran yang berasal dari 
PNBP-BLU sebesar Rp.910.812.920.000. 
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Selama tahun 2019, UB mengadakan revisi DIPA sebanyak 7 (tujuh) kali dari DIPA Awal 
sebesar Rp.1.291.032.696.000, sesuai Perjanjian Kinerja yang ditandatangani pada 13 
Mei 2019. Revisi terjadi dikarenakan: (1)Penambahan karena pemakaian Saldo Awal Kas 
BLU Th 2019 sebesar Rp. 47.239.961.934; (2)Penambahan dan pergeseran Pagu MAK 
dana RM (Operasional Rumah Sakit Pendidikan, Layanan Pengembangan Sistem Tata 
Kelola, Kelembagaan, dan SDM dan Layanan Perkantoran) sebesar Rp.19.560.904.000; 
(3)Penbambaan pagu RM ( Dukungan Manajemen PTN/Kopertis Layanan Perkantoran ) 
Rp. 18.169.384.000; dan (3)Penambahan karena adanya ambang batas pendapatan 10 % 
sebesar Rp.91.081.292.000;  

Sehingga jumlah pagu (tetap) anggaran Tahun 2019 mencapai Rp.1.447.523.333.000 
dengan rincian: (1)APBN sebesar Rp.398.389.160.000 terdiri atas: Rupiah Murni sebesar 
Rp.262.892.671.000 dan Rupiah Murni–BOPTN sebesar Rp.135.496.489.000; (2)PNBP-
BLU sebesar Rp.1.049.134.173.000. 

Di dalam pelaksaannya, anggaran (DIPA) Tahun 2019 terdiri atas total penggunaan dana 
untuk kegiatan yang bersifat pengembangan sebesar Rp.1.104.912.466.000 (78,72%) dan 
penggunaan dana belanja rutin UB sebesar Rp.342.610.867.000 (24,41%) dari total pagu 
pengembangan institusi sebesar Rp.1.447.523.333.000. 

Berdasarkan laporan keuangan UB, total penggunaan dana untuk aktivitas 
pengembangan tahun 2019 mencapai Rp.1.070.723.435.961 (96,91%) dari total pagu 
pengembangan institusi sebesar Rp.1.104.912.466.000. Penggunaan dana untuk belanja 
rutin dalam hal ini adalah untuk menunjang kinerja Layanan Perkantoran berupa 
Pembayaran Gaji, Tunjangan, dan Pemeliharaan Perkantoran mencapai 
Rp.253.155.319.873 (96,30%) dari pagu sebesar Rp.262.892.671.000. Sedangkan untuk 
menunjang kinerja Layanan Perkantoran Satuan Kerja Satker (BOPTN) berupa 
Pembayaran Belanja Barang Penunjang Perakantoran mencapai Rp.79.675.41.3758 atau 
99,95% dari total pagu sebesar Rp.79.718.196.000. 
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Bab-I 

Pendahuluan 
ekad untuk mempersiapkan diri menjadi sebuah perguruan tinggi yang otonom 
sudah mendapatkan pengesahan status menjadi instansi pemerintah yang 
menerapkan Pola Keuangan Badan Layanan Umum (PK-BLU) dari Menteri 

Keuangan melalui ketetapannya nomor: 361/KMK.05/2009 tanggal 17 Desember 2009.   

Sebagai bagian dari upaya untuk memantapkan persiapan menjadi perguruan tinggi yang 
otonom, saat ini UB sedang dalam proses pengusulan untuk menjadi PTN BH. Sosialisasi 
rencana implementasi telah dilaksanakan kepada seluruh sivitas akademika. Tim yang 
dibentuk oleh Rektor telah menyelesaikan dokumen sebagai persyaratan usulan PTN BH 
yang terdiri dari: 

1) Evaluasi Diri UB menuju PTN BH; 

2) Rencana Peraturan Pemerintah (RPP) tentang Statuta UB PTN BH; 

3) Naskah Akademik RPP Statuta UB PTNBH; 

4) Rencana Jangka Panjang PTN BH; 

5) Rencana Peralihan/Transisi PTN BH. 

Dokumen tersebut akan menjadi bahan pertimbangan pemerintah untuk menetapkan 
dan mengimplementasikan PTN BH pada tahun 2019. Hasil evaluasi diri secara sumber 
daya, tata kelola, prestasi dan potensi, menunjukkan bahwa UB memungkinkan untuk 
mengimplementasikan PTN BH.  

Tahapan-tahapan pembahasan di tingkat Dirjen dan Direktur yang ada di Kementerian 
Ristek dan Dikti telah dilalui, dan telah menghasilkan “Pakta Integritas” yang 
ditandatangani oleh Rektor dan Ketua Senat UB pada September 2019 lalu. 

Saat ini, proses pengusulan UB PTNBH telah sampai pada tahap telaah dokumen RPP 
Statuta UB PTNBH beserta Naskah Akademiknya di tingkat Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, yang akan dikoordinasikan dengan Kementerian Sekretariat Negara untuk 
mendapatkan Surat Presiden, sebagai pengantar pembahasan selanjutnya antar 
Kementerian, diantaranya Kemen PAN dan RB dan Kemenkumham untuk proses 
pengundangan. 

Laporan akuntabilitas kinerja ini berisi Laporan Kinerja Kegiatan dan Pencapaian Sasaran 
UB selama tahun 2019 terdiri atas: 

1) Akuntabilitas kinerja dilaporkan setelah meninjau pelaksanaan Rencana Strategis UB, 
dan bertujuan untuk memaparkan Analisis Capaian Kinerja Kegiatan dan Capaian 
Sasaran, serta Akuntabilitas Keuangan. Pembahasan pada analisis capaian kinerja 
dan akuntabilitas keuangan mengacu pada rencana penyusunan tahapan Periode 
menuju daya saing di tingkat ASIA di tahun 2020 dengan melakukan analisa terhadap 
pelaksanaan Renstra UB 2015-2019. Data-data yang digunakan diambil dari Buku 
Laporan Capaian Kinerja Rektor Tahun 2019, Laporan Capaian Kinerja 
Fakultas/Lembaga/UPT se UB Tahun 2019, dan Pelaksanaan Anggaran DIPA 2019. 
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2) Penutup dan Lampiran dimaksudkan untuk lebih memudahkan pembaca dalam 
melihat secara utuh LAKIN UB tahun 2019, selain dapat secara langsung dapat dibaca 
dalam Ikhtisar Eksekutif dan Daftar Isi.  

3) Sistematika penyajian LAKIN 2019 didasarkan pada Sistematika Laporan Kinerja 
pada Lampiran Surat Sesjen Kemendikbud Nomor 5/E.E1/K1)/2020 perihal: 
Penyampaian Laporan Kinerja Tahun 2019, tanggal 16 Januari 2020.  

1.1.  GAMBARAN UMUM UB 

Nama “Universitas Brawijaya” diberikan oleh Presiden Republik Indonesia melalui 
kawat nomor 258/K/61 tanggal 11 Juli 1961. Nama ini berasal dari gelar Raja-Raja 
Majapahit yang merupakan kerajaan besar di Indonesia pada abad 12 sampai 15. UB 
diresmikan sebagai Universitas Negeri berdasarkan Surat Keputusan Presiden 
Nomor 196 tahun 1963 dan berlaku sejak 5 Januari 1963. Tanggal tersebut 
kemudian ditetapkan sebagai hari lahir (Dies Natalis) UB.  Perjalanan UB sebelum 
dinegerikan diawali pada tahun 1957 di Malang berdiri cabang Universitas 
Sawerigading Makassar yang hanya terdiri dari dua fakultas yaitu Fakultas Hukum 
dan Fakultas Ekonomi.  Kemudian pada tanggal 1 Juli 1960 diganti namanya menjadi 
Universitas Kotapraja Malang.  Di bawah naungan Universitas tersebut, beberapa 
bulan berikutnya terdapat tambahan fakultas yaitu Fakultas Administrasi. 

Pada saat dinegerikan, UB hanya mempunyai 5 fakultas yaitu Fakultas Hukum, 
Fakultas Ekonomi, Fakultas Ketatanegaraan dan Ketataniagaan (FKK) merupakan 
perluasan dari FAN dan saat ini namanya adalah Fakultas Ilmu Administrasi (FIA), 
Fakultas Pertanian dan Fakultas Kedokteran Hewan dan Peternakan (FKHP).  FKHP 
kemudian dipecah menjadi dua Fakultas pada tahun 1973, yaitu Fakultas 
Peternakan (FPt) yang berada di UB dan Fakultas Kedokteran Hewan yang berada 
di bawah naungan Universitas Airlangga. Fakultas Teknik (FT) berdiri tahun 1963 
berdasarkan Surat Keputusan Menteri PTIP nomor 167 tahun 1963 tertanggal 23 
Oktober 1963.  

Dengan terbitnya Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi 
Republik Indonesia  Nomor 4 Tahun 2016 tentang  Organisasi Dan Tata Kerja 
Universitas Brawijaya tertanggal 22 Januari 2016, UB mendapat tambahan 3 (tiga) 
fakultas baru yang sebelumnya berstatus program, yaitu: Program Teknologi 
Informasi dan Ilmu Komputer, Program Kedokteran Hewan, dan Program 
Kedokteran Gigi. Saat ini UB memiliki 15 fakultas, yaitu: Fakultas Hukum (FH), 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB), Fakultas Ilmu Administrasi (FIA), Fakultas 
Pertanian (FP), Fakultas Peternakan (FPT), Fakultas Teknik (FT), Fakultas 
Kedokteran (FK), Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan (FPIK), Fakultas 
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA), Fakultas Teknologi Pertanian 
(FTP), Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP), Fakultas Ilmu Budaya (FIB), 
Fakultas Kedokteran Hewan (FKH), Fakultas Ilmu Komputer (Filkom), dan Fakultas 
Kedokteran Gigi (FKG). Disamping 15 fakultas, terdapat juga 1 (satu) Program 
Pascasarjana, dan 1 program Vokasi.  

Sejumlah 176 program studi saat ini dikelola UB, dengan rincian 9 PS untuk Program 
Diploma (Vokasi), 75 PS untuk S1, 42 untuk S2, 23 PS untuk S3 dan 18 PS untuk 
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Program Dokter Spesialis, serta 9 PS untuk Program Profesi. Perkembangan jumlah 
prodi sejak tahun 2015 sampai tahun 2018 disajikan pada tabel 1.1 berikut: 

Tabel-1.1: Perkembangan Jumlah Prodi UB Tahun 2015-2019 

No. Jenjang 2015 2016 2017 2018 2019 
1 Diploma 1 0 1 1 1 1 
2 Diploma 3 4 6 6 6 6 
3 Diploma 4 0 2 2 2 2 
4 Sarjana 64 70 70 75 75 
5 Profesi 3 7 9 9 9 
6 Magister 39 40 42 42 42 
7 Spesialis 1 15 16 17 18 18 
8 Doktor 14 18 22 23 23 
  Total Prodi 139 160 169 176 176 

1.2.  DASAR HUKUM 

1) Nama UB diberikan berdasarkan oleh Presiden Republik Indonesia melalui 
kawat nomor 258/K/61 tanggal 11 Juli 1961; 

2) Diresmikan sebagai Universitas Negeri berdasarkan Surat Keputusan Presiden 
nomor 196 tahun 1963 dan berlaku sejak 5 Januari 1963; 

3) Menerapkan Pola Keuangan Badan Layanan Umum (PK-BLU) dari Menteri 
Keuangan melalui ketetapannya nomor 361/KMK.05/2009 tanggal 17 
Desember 2009; 

4) Struktur organisasi UB disesuaikan berdasarkan Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan 
Badan Layanan Umum; 

5) Undang-undang RI Nomor 17 tahun 2003 tentang Keuangan Negara; 

6) Undang-Undang APBN No. 41 Tahun 2008 tentang Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Negara Tahun Anggaran 2009; 

7) Peraturan Menteri Keuangan Nomor 171/PMK.05/2007 tentang Sistem 
Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Pemerintah Pusat; 

8) Peraturan Direktur Jenderal Perbendaharaan Nomor Per 51/PB/2008 tentang 
Pedoman Penyusunan Laporan Keuangan Kementerian Negara/Lembaga; 

9) Pasal 55 ayat (2) Undang-Undang (UU) Nomor 1 Tahun 2004 tentang 
Perbendaharaan Negara; 

10) Pasal 12 ayat (2) Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 8 Tahun 2006 tentang 
Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah; 

11) Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2005 tentang Standar Akuntansi 
Pemerintahan (SAP); 

12) Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2006 tentang Pengelolaan Barang Milik 
Negara/Daerah; 

13) Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 42 Tahun 2002 Tentang 
Pedoman Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara; 
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14) Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 91/PMK.05/2007 
tentang Bagan Akun Standar; 

15) Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 21/2007 tentang Unit 
Akuntansi dan Pelaporan Keuangan di lingkungan Depdiknas; 

16) Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16/2008 tentang Sistem 
Akuntansi dan Pelaporan Keuangan di lingkungan Depdiknas; 

17) Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 
No. 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan 
Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah  

18) Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia  
Nomor 4 Tahun 2016 tentang  Organisasi Dan Tata Kerja Universitas Brawijaya. 

19) Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia  
Nomor 51 Tahun 2016, tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi 
Pemerintah (SAKIP) di Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi. 

20) Surat Sekretaris Jenderal Kemendikbud Nomor: 5 /E.E1 /K1)/2020 tanggal 16 
Januari 2020, tentang Penyampaian Laporan Kinerja Tahun 2019. 

1.3.  TUGAS POKOK DAN FUNGSI SERTA STRUKTUR ORGANISASI UB 

Sebagai institusi pelayanan kebutuhan dasar pendidikan tinggi, UB terus melakukan 
perbaikan di segala aspek untuk menuju daya saing Asia. Prinsip-prinsip organisasi 
yang modern, penataan organisasi dan tata kerja, termasuk aspek yang penting 
untuk diperbaiki secara berkelanjutan guna mencapai tujuan tersebut. Komitmen 
UB tersebut disambut baik oleh Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan 
Tinggi dengan menerbitkan Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan 
Tinggi Nomor 4 Tahun 2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas 
Brawijaya. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 4 
Tahun 2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas Brawijaya diperintahkan 
untuk mengatur lebih lanjut susunan organisasi dan tata kerja Universitas 
Brawijaya, maka Rektor membentuk Tim yang bekerjasama dengan subagian 
Hukum dan Tata Laksana (HTL) untuk menyusun Susunan Organisasi dan Tata 
Kerja Universitas Brawijaya yang disesuaikan dengan perkembangan dan 
kebutuhan penyelenggaraan tata kelola perguruan tinggi yang baik dan 
meningkatkan kinerja dan pelayanan penyelenggaraan pendidikan, penelitian, dan 
pengabdian kepada masyarakat. 

Dalam Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 4 Tahun 
2016, Universitas Brawijaya terdiri dari: 

a. Senat UB; 

b. Rektor; 

c. Satuan Pengawas Internal;  

d. Dewan Pertimbangan; dan  



 
LAKIN UB 2019  Bab I Pendahuluan 

   
 

Halaman | 5 
 

e. Dewan Pengawas 

Sedangkan Rektor sebagai organ pengelola UB terdiri atas: 

a. Rektor dan Wakil Rektor; 

b. Biro; 

c. Fakultas dan Pascasarjana; 

d. Lembaga; 

e. Unit Pelaksana Teknis; dan 

f. Badan Pengelola Usaha (Gambar 1.1: Struktur Organisasi Bdang Pengelola Usaha 
{lampran Pertor UB No 60/tahun 2018) 

Berdasarkan Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 4 
Tahun 2016, maka pada tanggal 14 April Tahun 2016 telah ditetapkan Peraturan 
Rektor Nomor 20 Tahun 2016, tentang Susunan Organisasi Dan Tata Kerja 
(Lampiran-3: Gambar Struktur Organisasi dan Tata Kerja UB). Dalam Peraturan 
Rektor tersebut mengatur lebih rinci mengenai tata kelola penyelenggaraaan proses 
bisnis, sebagai berikut:  

(1) Wakil Rektor terdiri atas: 

a. Wakil Rektor Bidang Akademik; 

b. Wakil Rektor Bidang Umum dan Keuangan; 

c. Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan; dan 

d. Wakil Rektor Bidang Perencanaan dan Kerja Sama. 

(2) Biro meliputi: 

a. Biro Akademik dan Kemahasiswaan; 

b. Biro Umum dan Kepegawaian; dan 

c. Biro Keuangan. 

(3) Fakultas terdiri dari: 

a. Fakultas Hukum;  

b. Fakultas Ekonomi dan Bisnis; 

c. Fakultas Ilmu Administrasi;  

d. Fakultas Pertanian; 

e. Fakultas Peternakan; 

f. Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan; 

g. Fakultas Teknik; 

h. Fakultas Kedokteran; 

i. Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam; 

j. Fakultas Teknologi Pertanian; 
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k. Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik; 

l. Fakultas Ilmu Budaya; 

m. Fakultas Kedokteran Hewan; 

n. Fakultas Kedokteran Gigi; dan 

o. Fakultas Ilmu Komputer. 

(4) Lembaga terdiri atas: 

a. Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM); dan 

b. Lembaga Pengembangan Pendidikan dan Penjaminan Mutu (LP3M). 

(5) UPT terdiri atas:  

a. UPT Perpustakaan;  

b. UPT Teknologi Informasi dan Komunikasi (UPT TIK);  

c. UPT Pengembangan Karir dan Kewirausahaan (UPT PKK);  

d. UPT Laboratorium Sentral Ilmu-Ilmu Hayati (UPT LSIH); dan 

e. UPT Laboratorium Sentral Sains dan Rekayasa (UPT LSSR). 

 (Sumber Data: Peraturan Rektor No. 20 Tahun 2016) 

Beberapa penyesuaian telah dilakukan UB seperti yang tercantum di Peraturan 
Rektor Nomor 20 Tahun 2016 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja UB 
diantaranya tentang penggantian nama unit pelaksana teknis Job Placement Center 
(JPC) menjadi UPT Pengembangan Karir & Kewirausahaan (UPT PKK). Selain itu, di 
tahun 2016 ada beberapa unit kerja yang masuk menjadi bagian di dua Lembaga, 
yaitu Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) dan Lembaga 
Pengembangan Pendidikan dan Penjaminan Mutu (LP3M). 

Sejak menerapkan OTK yang baru, Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat 
(LPPM) membawahi 29 pusat studi yaitu Pusat Studi Energi dan Sumber Daya Alam, 
Pusat Pelayanan Pengembangan Teknologi Tepat Guna, Pusat Pelayanan Kuliah 
Kerja Nyata, Pusat Penelitian Teknologi Sistem dan Material Maju, Pusat Studi 
Jagung, Pusat Studi Kebumian dan Mitigasi Bencana, Pusat Studi Pengelolaan Lahan 
Terdegradasi dan Pasca Tambang, Pusat Kajian Anti Korupsi, Pusat Studi Peradaban, 
Sentra Hak Kekayaan Intelektual (Sentra HKI), Pusat Studi Halal Thoyib, Pusat Studi 
Tanaman Ubi-Ubian, Pusat Studi Budaya dan Laman Batas, Pusat Studi Gender, 
Pusat Studi Biosistem, Pusat Studi Lingkungan Hidup, Peningkatan Publikasi 
Internasional Karya Ilmiah Dosen (PPIKID), Pusat Studi Pesisir dan Kelautan 
(PSPK), Pusat Studi Pengembangan Pangan Lokal, Pusat Penelitian dan 
Pengembangan Porang Indonesia (P4I), Pusat Pelayanan Konsultasi dan 
Pengolahan Data (PPKPD), Pusat Pelayanan Pengembangan dan Pemberdayaan 
Masyarakat (P4M), Pusat Pengembangan Manajemen Penelitian, Pusat Inkubator 
Bisnis dan Layanan Masyarakat (PIBLAM), Pusat Studi Pesantren dan 
Pemberdayaan Masyarakat, Pusat Pengembangan Riset Sistem Peradilan Pidana 
(PERSADA), Pusat Kajian Pariwisata, Pusat Studi Perancangan Hukum dan 
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Kebijakan Publik, dan Portsmouth Brawijaya Center for Global Health, Population 
and Policy (PB Center). 

Sedangkan Lembaga Pengembangan Pendidikan dan Penjaminan Mutu (LP3M) 
membawahi 10 pusat di antaranya Pusat Pembinaan Agama, Pusat Mata Kuliah 
Pengembangan Kepribadian, Pusat Pengembangan Aktivitas Pembelajaran dan 
Pendidikan Jarak Jauh, Pusat Informasi, Dokumentasi, dan Keluhan, Pusat 
Pengembangan Relevansi Pendidikan, Pusat Pengembangan Pendidikan Akademik 
dan Profesional, Pusat Pengembangan Manajemen Pendidikan, Pusat Urusan 
Internasional, Pusat Jaminan Mutu, dan Pusat Studi Layanan Disabilitas. 

Melalui Peraturan Rektor Nomor 40 Tahun 2016 tentang Badan Pengelola Usaha, 
Rektor memperjelas struktur Badan Pengelola Usaha (BPU) guna mengoptimalkan 
perolehan sumber pendanaan penyelenggaraan perguruan tinggi.  

Untuk lebih memantapkan penyelenggaraan akuntabilitas kinerja organisasi yang 
efektif dan efisien, melalui diterbitkannya Pertor 60 Tahun 2018 dan Pertor 11 
Tahun 2019, telah dirintis penyederhanaan birokrasi organisasi dengan 
diterapkannya pengelolaan unit-unit usaha model “holding company’ untuk 
memayungi unit-unit usaha, melalui pengelompokan yang spesifik sesuai dengan 
karakter masing-masing. Penyederhanaan struktur birokrasi telah diperkuat pula 
dengan diterbitkannya Pertor 11/Tahun 2019 Pasal 6, ayat (1), BPU merupakan 
induk penyederhanaan struktur birokrasi dari Badan Usaha milik UB yang terdiri 
atas:  (a)Badan Usaha Akademik (BUA UB); (b)Badan Usaha Non Akademik (BUNA 
UB); (c)Badan Usaha Kesehatan (BUK UB); d. Badan Usaha Kepakaran (BUKR UB}; 
dan e. Badan Inkubator Wirausaha (BIWUB). 

 
Gambar 1.1: Struktur Organisasi Bdang Pengelola Usaha {lampran Pertor UB No 60/tahun 2018) 
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Bab-II 

Perencanaan Kinerja 
erencanaan kinerja UB mengacu kepada Surat Edaran Sekretaris Jenderal 
Kemenristekdikti Nomor 5751/A.A1/1)R/2018 tanggal 27 Desember 2018, 
perihal Perjanjian Kinerja Tahun 2019, Rencana Aksi Tahun 2019 dan 

berpedoman kepada Renstra UB 2015-2019.  

Rencana Aksi UB Tahun 2019 disusun berdasarkan kontrak kinerja UB dan Kementerian 
yang di dalamnya memuat daftar Sasaran Strategis Renstra UB, indikator ketercapaian, 
dan target capaian yang disepakati di dalam Perjanjian Kinerja. 

2.1.  Ringkasan Renstra 

Visi UB: 

“Menjadi Perguruan Tinggi dengan reputasi internasional dalam ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, dan budaya terutama yang menunjang industri berbasis budaya 
untuk kesejahteraan masyarakat”   

Adapun, untuk dapat mencapai visi tersebut, UB mengemban misi sebagai berikut: 

(1) Menyelenggarakan pendidikan berstandar internasional yang menghasilkan 
lulusan yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta 
memiliki moral dan budi pekerti yang luhur, mandiri, serta profesional, dan 
berjiwa entrepreneur; 

(2) Menyelenggarakan peran perguruan tinggi sebagai agen pengembang dan 
penyebar ilmu pengetahuan dan teknologi serta sebagai agen pembangunan 
ekonomi bangsa dengan berdasar pada nilai kearifan lokal yang luhur; 

(3) Menyelenggarakan tata kelola pendidikan tinggi yang unggul, berkeadilan, dan 
berkelanjutan. 

Selama periode 2015 sampai dengan 2019, UB memiliki 6 (enam) sasaran strategis 
yang dijabarkan sebagai berikut: 

(1) Tersedianya lulusan yang mampu bekerja sebagai ilmuwan yang professional 
dan mampu mengkaji dan menganalisis secara kritis berbagai permasalahan 
tingkat internasional 

(2) Terwujudnya kemampuan sivitas akademika yang mandiri (independent), 
memiliki otonomi (autonomous) dan mampu mengarahkan dirinya (self-
directed). 

(3) Terwujudnya mahasiswa UB yang memiliki prestasi dalam bidang akademik 
dan kemahasiswaan 

(4) Terwujudnya Sistem Tata Kelola dan Kelembagaan yang akuntabel 

(5) Adanya Sarana Prasarana yang memenuhi standar mutu perguruan tinggi 

(6) Dihasilkan produk riset yang memberikan manfaat bagi masyarakat dan 
pengembangan ilmu pengetahuan 
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Dari 6 sasaran tersebut, dijabarkan dalam bentuk program dan kegiatan secara 
lebih rinci termasuk juga anggaran yang dibutuhkan. Berkaitkan dengan komitmen 
untuk pencapaian kinerja, Rektor UB menandatangi perjanjian kinerja dengan 
Menteri Ristek Dikti dan Menteri Keuangan (dalam bentuk kontrak kinerja). 

2.2. Revisi Renstra UB 2015-2019 

Didasarkan atas Peraturan Rektor nomor 48 Tahun 2015 Pasal 3 yang berbunyi: 
Rencana Strategis Universitas Brawijaya Tahun 2015-2019 sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 1 dapat dilakukan perubahan sesuai dengan dinamika pelaksanaan 
tugas dan fungsi UB, maka telah dilakukan Revisi dan Peninjauan Kembali Renstra 
UB 2015-2019. 

Peninjauan Kembali Renstra UB merupakan upaya peningkatan kualitas 
perencanaan UB, dengan mengacu kepapada: 1) Rencana Strategis Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 2015–2019, 2) Rencana Strategis 
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
2015-2019; 3) hasil evaluasi diri yang menggambarkan kekuatan, kelemahan, 
peluang dan ancaman UB, 4) Program Kerja para Calon Rektor UB 2014-2018; dan 
5) Milestone UB 2005–2025 yang merupakan pentahapan pencapaian visi UB. 

Disamping hal-hal tersebut di atas, teridentifikasi adanya kesulitan artikulasi 
realisasi capaian tahunan dalam LAKIP terhadap indikator-indikator kinerja yang 
terumuskan di dalam Renstra UB 2015-2019. Kesulitan utama muncul karena 
banyaknya realisasi program dan kegiatan yang kurang sesuai dengan rumusan 
indikator capaian Renstra. Secara praktis, satu indikator tidak terhubung secara 
pasti dengan realisasi anggaran. Realisasi anggaran satu indikator terintegrasi ke 
dalam beberapa program dan kegiatan. Sehingga, identifikasi terhadap nilai riil 
capaian masing-masing indikator menjadi sulit untuk ternyatakan dengan pasti.  

Permasalahan lain, khusus capaian kinerja tahun 2016, perbandingan antara 
Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja 3 Tahun Terakhir, belum bisa dibandingkan 
seluruhnya. Secara praktis, capaian kinerja tahun 2016 mengacu kepada 
program/kegiatan beserta indikatornya yang ada pada Renstra UB 2015-2019; 
sedangkan capaian kinerja UB tahun 2014 dan tahun 2015 sebagai pembanding, 
masih mengacu pada program/kegiatan beserta indikatornya yang ada pada 
Renstra UB 2011-2015. Sehingga perbandingan antar capaian tahun implementasi 
hanya terbatas pada capaian indikator yang beririsan sebagai perwujudan 
program/kegiatan yang berkelanjutan. Disamping itu, ada pertimbangan penting 
lainnya untuk tidak membandingkan capaian 3 (tiga) tahun terakhir, antara lain: 
(a)Program/kegiatan pada Renstra 2011-2015 telah terlaksana dengan sistemik; 
(b)Penetapan Kebijakan Strategis, Program/Kegiatan berserta indikator 
pendukung pada Renstra 2015-2019 telah disesuaikan dengan dinamika UB pada 
tahapan menuju daya saing Asia; dan (c)Penyesuaian dengan implementasi OTK UB 
baru yang diberlakukan mulai 1 Januari 2016 

Peninjauan kembali terhadap Renstra UB 2015-2019 perlu untuk dilakukan, 
khususnya, evaluasi terhadap kesesuaian indikator capaian yang terumuskan 
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dalam renstra baik terhadap Renstra DIKTI 2015-2019 maupun implementasi 
praktis terhadap operasional keuangan dan penganggaran UB. 

Diharapkan, Peninjauan Kembali ini nantinya akan menjadi arah pengembangan UB 
sampai dengan tahun 2019 yang sudah disesuaikan dengan kondisi dan perubahan-
perubahan terkini, sebagai dasar penyusunan Program Kerja Tahunan Rektor, 
Renstra Fakultas, Jurusan dan Unit-Unit lain di lingkungan UB. 

2.3.  Penetapan Kinerja 

Penetapan Kinerja UB untuk tahun 2019 disusun dengan enam sasaran strategis 
yaitu:(1)Tersedianya lulusan yang mampu bekerja sebagai ilmuwan yang 
profesional dan mampu mengkaji dan menganalisis secara kritis berbagai 
permasalahan tingkat internasional;(2) Terwujudnya kemampuan sivitas 
akademika yang mandiri (independent), memiliki otonomi (autonomous) dan 
mampu mengarahkan dirinya (self-directed); (3) Terwujudnya mahasiswa UB yang 
memiliki prestasi dalam bidang akademik dan kemahasiswaan; (4) Terwujudnya 
Sistem Tata Kelola dan Kelembagaan yang akuntabel; (5) Adanya Sarana Prasarana 
yang memenuhi standar mutu perguruan tinggi; dan (6) Dihasilkan produk riset 
yang memberikan manfaat bagi masyarakat dan pengembangan ilmu pengetahuan. 

Di dalam setiap sasaran strategis tersebut, terdapat indikator kinerja yang diambil 
dari output RKA-KL Tahun Anggaran 2019 yang pada dasarnya adalah pernyataan 
dari Indikator Outcome UB, karena pada saat penetapan kinerja, setiap indikator 
kinerja harus disertai dengan anggaran yang dibutuhkan. 

Penetapan kinerja berdasarkan ketersediaan anggaran sesuai perjanjian kinerja 
yang ditandangani oleh Rektor UB untuk tahun 2019, adalah sebagai berikut: 

Tabel-2.1: Perjanjian Kinerja UB Tahun 2019 

Unit Kerja : UNIVERSITAS BRAWIJAYA  
Tahun Anggaran   : 2019 

Sasaran  Indikator Kinerja Target  
Tersedianya lulusan yang 
mampu bekerja sebagai 
ilmuwan yang professional 
dan mampu mengkaji dan 
mengnalisis secara kritis 
berbagai permasalahan 
tingkat internasional 

Jumlah Mahasiswa yang Berwirausaha 500 Mahasiswa 
Persentase Lulusan Bersertifikat 
Kompetensi dan Profesi  

90% 

Persentase Lulusan yang Langsung 
Bekerja 

30% 

Terwujudnya kemampuan 
sivitas akademika yang 
mandiri (independent), 
memiliki otonomi 
(autonomous) dan mampu 
mengarahkan dirinya (self-
directed). 

Persentase Dosen Berkualifikasi S3 37% 
Persentase dosen dengan jabatan 
lektor kepala  

18% 

Persentase dosen dengan jabatan 
guru besar 

7% 
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Sasaran  Indikator Kinerja Target  
Terwujudnya mahasiswa UB 
yang memiliki prestasi dalam 
bidang akademik dan 
kemahasiswaan 

Jumlah Mahasiswa Berprestasi 450 Mahasiswa 

Terwujudnya Sistem Tata 
Kelola dan Kelembagaan yang 
akuntabel 

Persentase Prodi Terakreditasi A 5 
Akreditasi Institusi A 
Ranking PT Nasional #10 
Opini Penilaian Laporan Keuangan 
Oleh Auditor Publik 

WTP 

Persentase kuantitas tindak lanjut 
temuan BPK 

100 

Persentase kuantitas tindak lanjut 
bernilai rupiah temuan BPK 

75 

Adanya Sarana Prasarana 
yang memenuhi standar mutu 
perguruan tinggi 

Jumlah Pusat Unggulan Iptek 1 PUI 

Dihasilkan produk riset yang 
memberikan manfaat bagi 
masyarakat dan 
pengembangan ilmu 
pengetahuan 

Jumlah Publikasi Internasional  800 Artikel 
Jurnal 

Jumlah Kekayaan Intelektual yang 
Didaftarkan 

127 HKI 

Jumlah Sitasi Karya Ilmiah 38000 sitasi 
Jumlah Prototipe Penelitian dan 
Pengembangan ( Research and 
Development/R & D) 

7 Prototipe 

Jumlah Prototipe Industri 4 Prototipe 
Jumlah Produk Inovasi 10 Produk 
Jumlah Jurnal Bereputasi Terindeks 
Nasional  

45 

Jumlah Jurnal Bereputasi Terindeks 
Global 

1 

 
Kegiatan Anggaran (Rp.) 
2642 Penyediaan Dana Bantuan Operasional Perguruan Tinggi 

dan Bantuan Pendanaan PTN-BH 
135.496.489.000 

5741 Dukungan Manajemen PTN/Kopertis 244.723.287.000 
5742 Peningkatan Layanan Tridharma Perguruan Tinggi 958.052.881.000 

TOTAL    
1.338.272.657.000,00 

Di dalam perjanjian kinerja, total kebutuhan anggaran yang hanya ditetapkan dalam 
bentuk dua kegiatan besar, selanjutnya ditetapkan sebgai Pagu Awal (definitif) UB 
untuk Tahun Anggaran 2019. 

Untuk mencapai target kinerja di atas perlu disusun strategi  pencapaian dalam 
bentuk program dan kegiatan yang dilaksanakan berdasarkan program dan 
kegiatan yang terdapat di dalam Renstra UB 2015-2019 indikatornya.  Berikut 
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adalah daftar program, kegiatan, dan indikator kinerja Renstra UB untuk tahun 
pelaksanaan 2019 yang mendukung Perjanjian Kinerja UB Tahun 2019: 

Tabel-2.2: Penetapan Kinerja UB Tahun 2019 

PROGRAM KEGIATAN INDIKATOR KINERJA TARGET KINERJA 
Sasaran: “Tersedianya lulusan yang mampu bekerja sebagai ilmuwan yang profesional 
dan mampu mengkaji dan menganalisis secara kritis berbagai permasalahan tingkat 
internasional” 
SP1. Program 
peningkatan 
kualitas 
lulusan yang 
berdaya 
saing 
internasional 

Pengembangan 
pendidikan 
kewirausahaan 

Modul spesifik sesuai 
fakultas 

17 buah 

Peningkatan jiwa 
kewirausahaan 
mahasiswa 

Persentasi lulusan yang 
sudah dilatih 
kewirausahaan 

25 % 

Peningkatan kualitas 
dan kuantitas daya 
tampung 

Jumlah Mahasiswa S1 50000 Ribu Mhs 
Jumlah mahasiswa S2/S3 20 % 
Jumlah PS terakreditasi 100 % 

Pengembangan ragam 
dan akses layanan 
pendidikan 

Jumlah PS S1 75 PS 
Jumlah PS S2 dan S3 71 PS 

Pengembangan karir 
mahasiswa 

Jumlah pelatihan Karier 
bagi mahasiswa 

6 Kali/tahun 

Pembentukan Jatidiri 
mahasiswa 

Jumlah Pelatihan untuk 
pembentukan jati diri 
mahasiswa 

6 Kali/tahun 

Peningkatan daya saing 
lulusan 

Persen lulusan Tepat 
waktu 

52.5 % lulusan 

Persen lulusan IPK > 3 80 % lulusan 
Lama tunggu mahasiswa 
mencari kerja <6 bulan 

80 % lulusan 

Persen lulusan S1 TOEFL 
>450 atau TOEIC > 500 

45 % lulusan 

Persen lulusan S2 dan S3 
TOEFL > 500 atau TOEIC > 
600 

45 % lulusan 

Sasaran: “Terwujudnya kemampuan sivitas akademika yang mandiri (independent), 
memiliki otonomi (autonomous) dan mampu mengarahkan dirinya (self-directed)” 
SP2. Program 
peningkatan 
kualitas 
dosen dan 
tenaga 
kependidikan 

Peningkatan kualitas 
Dosen 

Persen dosen bergelar 
Doktor 

40 % dosen 

Persen guru besar 17 % dosen 
Peningkatan kualitas 
dosen 

Jumlah dosen yang 
bersertifikat profesi dosen 
(SerDos) 

1600 Dosen 

Perbaikan nisbah 
mahasiswa/Dosen 

Rasio mahasiswa S1/ 
dosen 

60 Mhs/dosen 
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PROGRAM KEGIATAN INDIKATOR KINERJA TARGET KINERJA 
Persen mahasiswa 
pascasarjana 

25 % mhs 

Sasaran: “Terwujudnya mahasiswa UB yang memiliki prestasi dalam bidang akademik dan 
kemahasiswaan” 
SP3. Program 
peningkatan 
prestasi 
mahasiswa 

Peningkatan prestasi 
mahasiswa 

Jumlah prestasi mahasiswa 
tingkat nasional dan 
internasional 

27 Buah 

Pencitraan kegiatan 
kemahasiswaan di 
internasional 

Jumlah mahasiswa yang 
terlibat dalam lomba 
inovasi dan kreativitas 
mahasiswa tingkat 
internasional 

13 Mhs 

Peningkatan inovasi dan 
kreativitas mahasiswa 

Jumlah mahasiswa yang 
terlibat dalam lomba 
inovasi dan kreativitas 
mahasiswa tingkat 
nasional 

15 Mhs 

Peningkatan partisipasi 
mahasiswa dalam 
Asosiasi Profesi 
internasional 

Jumlah mahasiswa yg 
terlibat Asosiasi Profesi 
internasional 

60 Mhs 

Pembentukan inovasi 
dan kreativitas 
mahasiswa 

Jumlah Unit Kegiatan 
Mahasiswa 

40 Buah 

Peningkatan jumlah 
mahasiswa penerima 
beasiswa 

Persentase jumlah 
penerima beasiswa total 
mahasiswa S-1 

20 % 

Persentase jumlah 
penerima beasiswa 
dengan kemampuan 
akademik tinggi dari 
kalangan ekonomi lemah 

3.8 % 

Sasaran:  “Terwujudnya Sistem Tata Kelola dan Kelembagaan yang akuntabel” 
SP5.Program 
Peningkatan 
Mutu dan 
Standarisasi 
Layananan 
Akademik 

Peningkatan sistem 
informasi untuk layanan 
akademik pascasarjana 

% Fungsi Penggunaan 100 % 

Peningkatan kerjasama 
internasional untuk 
pendidikan dengan 
model sister university 
dalam bentuk lecturer 
and/or student 
exchange, double 
degree, sandwich 
program atau program 
lain yang representatif 

Jumlah Kerjasama 44 Jumlah 
Kerjasama 
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PROGRAM KEGIATAN INDIKATOR KINERJA TARGET KINERJA 
SP6. Program 
Penguatan 
Tata Kelola 
dan 
Akuntabilitas 
Perguruan 
Tinggi 

Pengembangan menjadi 
Universitas Berbadan 
Hukum 

Status Organisasi UB BLU otonomi 

Pengembangan kualitas 
Akreditasi institusi 

Akreditasi Intitusi A Peringkat 

Peningkatan Daya saing 
di tingkat Internasional 

QS World University 
Ranking 

625+ Peringkat 

Webometrics World 
Rangking 

1020 Peringkat 

SP7. Program 
Penguatan 
Sistem 
Perencanaan 
dan 
Monitoring 
Kinerja 
Perguruan 
Tinggi 

Peningkatan mutu 
program studi 

Jumlah PS terakreditasi A 60 % PS 

Pembukaan program 
studi baru 

Jumlah PS baru 2 PS 

Peningkatan Daya Saing 
internasional 

Jumlah PS terakreditasi/ 
tersertifikasi International 

25 % PS 

Jumlah kelas 
Internasional/ Berbahasa 
Inggris 

12 Kelas 

Jumlah laboratorium 
bersertikat ISO 

6 Lab 

Peningkatan efisiensi 
proses PBM 

Jumlah PS S3 20 PS 
Jumlah PS S2 45 PS 
Jumlah PS Sp. 1 18 PS 
Jumlah PS S1 76 PS 

SP8. Program 
Peningkatan 
Inovasi 
Badan Usaha 
UB 

Pengembangan unit 
layanan penunjang 
Entrepreneurial 
University 

Persentase pembangunan 
gedung Lab Biosains 

100 % 

Persentase Pembangunan 
gedung Entrepreneur 

100 % 

Sasaran: “Adanya Sarana Prasarana yang memenuhi standar mutu perguruan tinggi” 
SP9. Program 
Penguatan 
Sarana dan 
Prasarana 
Pendidikan 
Tinggi 

Pengembangan 
prasarana laboratorium 
lapang dan technopark 
UB 

Rasio 
Laboratorium/mahasiswa 

1.9 m2/mhs 

Penyelesaian 
pembangunan Rumah 
Sakit Pendidikan 

Persentase penyelesaian 
fisik 

61.12 % 

Pengembangan kampus 
UB di luar kampus 
utama 

Persentase fungsi kampus 
di luar kampus utama 

70 % fungsi 
bangunan 
dari target  

Pengembangan sarana 
dan prasarana Kampus 
Ub menuju Green 
Campus 

Jumlah unit gedung 
dengan sar/pras. Smart 
Building 

5 buah 

Persentase unit sar/pras. 
Pengelolaan Limbah dan 
Air Terintegrasi termasuk 
kegiatan perencanaan 

75 % 
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PROGRAM KEGIATAN INDIKATOR KINERJA TARGET KINERJA 
Peningkatan 
pemerataan 
kesempatan 
mendapatkan 
pendidikan tinggi bagi 
masyarakat 

Jumlah kampus di luar 
domisili 

4 Buah 

Perbaikan sarana dan 
prasarana PBM 

Rasio ruang 
kuliah/mahasiswa 

1.75 m2/mhs 

Sasaran: “Dihasilkan produk riset yang memberikan manfaat bagi masyarakat dan 
pengembangan ilmu pengetahuan” 
SP4. Program 
peningkatan 
kerjasama 
internasional 
SP10.Program 
Penguatan 
Riset, 
Publikasi, dan 
Pengabdian 
Masyarakat 

Pengembangan 
Kerjasama dengan 
lembaga internasional 
dibidang Riset 

Jumlah kerjasama 

6 

Buah/tahun 

Peningkatan kapasitas 
sumberdaya untuk 
penelitian 

Alokasi anggaran untuk 
penelitian 25 

%anggaran 
penelitian 

Peningkatan kapasitas 
kelembagaan 

Alokasi anggaran 
penelitian per dosen 15 

Rp. 
Juta/dosen
/tahun 

Pembinaan dan 
Peningkatan Mutu 
penelitian 

Jumlah pusat penelitian 
unggulan universitas 35 

Jumlah 
grup riset 

Peningkatan publikasi 
internasional 

Jumlah publikasi 
internasional 

0.9 
Artikel/gur
u besar 

Peningkatan nilai guna 
penelitian 

Jumlah HAKI 35 Paten 

  Persentase Jumlah buku 
yang diterbitkan dari 
hasil penelitian 

25 
% 

  

Peningkatan jumlah 
kegiatan pengabdian 
pada masyarakat 

Persentase Jumlah 
pengabdian masyarakat 
per dosen 

0.9 
% 
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Bab III 

Akuntabilitas Kinerja 
alam rangka memberikan pelayanan yang efisien dan produktif, UB membuat 
perencanaan program dengan menetapkan target kinerja yang terukur 
(Indikator Kinerja) yang tertuang di dalam Renstra UB 2015-2019.  

Sebagai konsekuensi logis dalam usaha mencapai target kinerja tersebut, selain 
menandatangai Perjanijan Kinerja (PK), Rektor UB juga telah menandatangai dua buah 
dokumen perjanjian yaitu: (1) Perjanjian Kinerja dengan Kemenristekdikti (dengan 20 
indikator yang ditetapkan), terkait dengan kewajiban penyampaian laporan 
akuntabilitas kinerja; (2) Kontrak Kinerja dengan Kementerian Keuangan (dengan 10 
indikator yang ditetapkan), yang terkait dengan dukungan anggaran. 

Capaian kinerja UB adalah hasil aktualisasi rencana pengelolaan UB jangka menengah 
yang tertuang di dalam Renstra UB 2015-2019. Capaian kinerja ini dirumuskan dalam 
bentuk nilai terukur, sesuai capaian untuk masing-masing indikator dari setiap sasaran, 
program, dan kegiatan yang sudah dirumuskan sebelumnya. Selain itu, karena capaian 
kinerja membawa konsekuensi pada sistem manajemen keuangan institusi (UB), maka 
indikator pengukuran yang juga dinilai adalah total pembiayaan (penggunaan dana). 

Pengukuran capaian kinerja dengan nilai penggunaan dana dari pelaksanaan Daftar 
Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) Tahun Anggaran 2019 Revisi ke 7 sebesar 
Rp.1.447.523.333.000, terdiri atas total penggunaan dana untuk kegiatan yang bersifat 
pengembangan Rp.1.104.912.466.000 (76%) dan penggunaan dana belanja rutin UB 
sebesar Rp. 342.610.867.000 (24%). Berdasarkan laporan keuangan UB, total 
penggunaan dana untuk aktivitas pengembangan tahun 2019 mencapai 
Rp.1.070.723.435.961 (96.90%) dari total pagu pengembangan institusi. dan belanja 
rutin Rp. 332.830.733.631 (97%) dari total pagu belanja rutin. 

Total penggunaan dana untuk belanja rutin dalam hal ini adalah untuk menunjang 
kinerja Layanan Perkantoran berupa Pembayaran Gaji, Tunjangan, dan Pemeliharaan 
Perkantoran dari dana APBN mencapai Rp. 262.892.671.000 (96.30%) dari pagu 
sebesar Rp. 253.155.319.873. Sedangkan untuk menunjang kinerja Layanan 
Perkantoran Satuan Kerja Satker (BOPTN) berupa Pembayaran Belanja Barang 
Penunjang Perakantoran mencapai Rp. 79.718.196.000 atau 99.95% dari total pagu 
sebesar Rp. 79.675.413. Dilihat dari tingkat serapan dana, memang secara nominal 
masih terdapat selisih dengan total pagu yang diberikan, akan tetapi selisih ini tidak 
terlalu signifikan. 

Khusus untuk pengukuran capaian kinerja berdasarkan indikator, penilaian dilakukan 
dengan analisa terhadap  indikator tiap program/kegiatan yang tercantum dan 
terrumuskan dalam Renstra UB 2015-2019. Fokus utama penilaian tentunya mengacu 
pada indikator kinerja yang tertulis dalam Penetapan Kinerja 2019 sebagai pernyataan 
dari Indikator Outcome UB untuk dipertanggung-jawabkan di dalam akuntabilitas 
kinerja anggaran. 

Analisis terhadap tiap indikator program dan kegiatan tersebut sekaligus mendukung 
capaian indikator kinerja yang terdapat pada Pengukuran Kinerja 2019. Selanjutnya, 
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untuk mendapatkan nilai atas capaian dari kinerja, dilakukan dua macam perbandingan. 
Perbandingan pertama adalah perbandingan antara target dan realisasi capaian. 
Perbandingan kedua adalah perbandingan antara prosentase capaian tahun 2019 dan 
prosentase capaian tahun 2017 dan 2018. Perbandingan pertama mendefinisikan gap 
praktis antara rencana dan realisasi. Sedangkan perbandingan kedua diperlukan untuk 
menunjukkan kecenderungan (trend) kemampuan pengelola UB dalam mengelola 
sumber daya untuk merealisasikan output dan outcome Rensta UB 2015-2019. Capaian 
ini akan mendukung penilaian kinerja yang sebenarnya, melengkapi identifikasi 
kesenjangan (gap) antara rencana dan realisasi hasil perbandingan pertama. Selain itu, 
perbandingan kedua akan menunjukkan keberlanjutan program/kegiatan yang 
direncanakan dalam Renstra Universitas Brawijaya 2015-2019. 

Analisis capaian kinerja ini disusun berdasarkan rumusan sasaran strategis Renstra UB 
2015-2019, adalah sebagai berikut:  

3.1. Sasaran Strategis 1 (SS1): 

Tersedianya lulusan yang mampu bekerja sebagai ilmuwan yang profesional 
dan mampu mengkaji dan menganalisis secara kritis berbagai permasalahan 
tingkat internasional 

3.1.1. Indikator Outcome Sasaran Strategis 1 

Kata-kata kunci dari sasaran strategis 1 yang mengarahkan pada rumusan 
outcome adalah: ilmuwan, professional, kritis, dan internasional. Dengan demikian 
indikator outcome dari Sasaran Strategis 1 adalah ‘adanya produk lulusan yang 
mampu berperan melakukan analisis kritis dan berperan secara professional 
hingga di tingkat internasional’. Dengan indikator outcome yang terumuskan, 
Renstra UB 2015-2019 menentukan input strategis berupa: sumber daya manusia 
(mahasiswa, tenaga pengajar, dan tenaga kependidikan), sistem dasar 
penyelenggaraan pendidikan tinggi mengacu standar RISTEK-DIKTI. 

Sedangkan penilaian terhadap realisasi dari outcome yang ditetapkan, digunakan 
capaian terukur dari 14 indikator kinerja output yang terumuskan dalam Renstra 
UB 2015-2019, beserta realisasi pemanfaatan sumber daya finansialnya 
(penggunaan anggarannya). 

3.1.2. Nilai Capaian Kinerja (Perbandingan Target-Realisasi Kinerja 2019) 

Secara umum, rentang prosentase capaian dari 14 indikator kinerja berada di 
antara 20% sampai 129.58%. 

Tabel-3.1: Perbandingan I: Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja 2019 

Indikator Kinerja Satuan 
Kinerja 2019 

Target Capaian 
(renstra 2019) 

Capaian 
Realisasi % 

1 Modul spesifik sesuai fakultas buah 17 15 88,24% 
2 Persentasi lulusan yang sudah 

dilatih kewirausahaan 
% 25 5 20% 

3 Jumlah Mahasiswa S1 Mhs 50000 52786 105,57% 

4 Jumlah mahasiswa S2/S3 % 20 14.86 74,30% 
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Indikator Kinerja Satuan 
Kinerja 2019 

Target Capaian 
(renstra 2019) 

Capaian 
Realisasi % 

5 Jumlah PS terakreditasi % 100 97 97% 

6 Jumlah PS S1 PS 75 75 100% 
7 Jumlah PS S2 dan S3 PS 71 92 129,58% 

8 Jumlah pelatihan Karier bagi 
mahasiswa 

Kali/ta
hun 

6 4 66,67% 

9 Jumlah Pelatihan untuk 
pembentukan jati diri mahasiswa 

Kali/ta
hun 

6 4 66,67% 

10 Persen lulusan Tepat waktu % 
lulusan 

52.5 50 95,24% 

11 Persen lulusan IPK > 3 % 
lulusan 

80 90 112,50% 

12 Lama tunggu mahasiswa mencari 
kerja <6 bulan 

% 
lulusan 

80 65 81,25% 

13 Persen lulusan S1 TOEFL >450 atau 
TOEIC > 500 

% 
lulusan 

45 40 88,89% 

14 Persen lulusan S2 dan S3 TOEFL > 
500 atau TOEIC > 600 

% 
lulusan 

45 40 88,89% 

Berdasarkan perbandingan tabel 3.1, beberapa poin penting hasil perbandingan 
yang teridentifikasi adalah: 

a) Realisasi persentasi lulusan yang sudah dilatih kewirausahaan sebesar hanya 
tercapai 20% dari target yang diharapkan. Hal ini masih dimungkinkan 
kurangnya kesadaran untuk membuat lapangan pekerjaan sendiri setelah 
lulus dan masih mengharapkan bekerja pada perusahaan dan instansi yang 
sudah ada. 

b) Realisasi jumlah mahasiswa S1 sebesar 52.786 mahasiswa, mengalami 
peningkatan sebesar 105.57% dari target 50.000 mahasiswa, sedangkan 
jumlah mahasiswa S2/S3 sebesar 14.86% dari target 20.00%. 

c) Jumlah PS S2/S3 mengalami kenaikan sebesar 129.58%, salah satu faktornya 
ialah adanya penyesuaian terhadap OTK baru membawa perubahan terhadap 
posisi sejumlah program studi, sehingga harus mengalami pemekaran 
menjadi program studi baru. 

d) Jumlah pelatihan karier bagi mahasiswa dan pelatihan untuk pembentukkan 
jati diri mahasiswa dengan tingkat capaian sebesar 66.67%. Yang 
dimaksudkan dengan pelatihan pembentukkan jati diri mahasiswa dalam 
Renstra Universitas Brawijaya yaitu kegiatan PK2 Mahasiswa Baru dan 
penguatan materi entrepreneurship yang diberikan pada semester akhir 
mahasiswa S1. 

e) Realisasi jumlah persentasi lulusan yang tepat waktu sebesar 50.00% lulusan 
dari target sebesar 52.50%, kemungkinan dikarenakan mahasiswa tersebut 
mengalami kendala dalam proses dalam belajar (kendala dalam bimbingan 
atau lain hal) serta mahasiswa tersebut mengambil cuti akademik. Sedangkan 
realisasi persentasi lulusan dengan IPK > 3 sebesar 90% lulusan  dari target 
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sebesar 80% lulusan, karena banyaknya mahasiswa yang berhasil dengan 
lulusan IPK > 3. 

3.1.3.  Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja 3 Tahun 
Terakhir 

Tabel 3.2: Perbandingan II: Perbandingan antar capaian tahun implementasi 

Indikator Kinerja Unit 

Capaian Kinerja (%) 

Capaian 2017 Capaian 2018 Capaian 2019 

target 
Reali-
sasi 

% target 
Reali-
sasi 

% target 
Reali-
sasi 

% 

Modul spesifik sesuai 
fakultas 

buah 15 15 100 17 15 88,24 17 15 88,24 

Persentasi lulusan yang 
sudah dilatih kewirausahaan 

% 15 2 13 20 2 10 25 5 20 

Jumlah Mahasiswa S1 Ribu 
Mhs 

53000 52935 99,88 50000 52744 105,49 50000 52786 105,5 

Jumlah mahasiswa S2/S3 % 15 9,6 64 18 14,79 82,17 20 14,86 74,3 

Jumlah PS terakreditasi % 80 80 100 90 91 101,11 100 97 97,00 

Jumlah PS S1 PS 75 70 93,33 75 75 100 75 75 100 

Jumlah PS S2 dan S3 PS 71 88 123,94 71 92 129,58 71 92 129,5 

Jumlah pelatihan Karier 
bagi mahasiswa 

Kali/tah
un 

4 3 75 4 4 100 6 4 66,67 

Jumlah Pelatihan untuk 
pembentukan jati diri 
mahasiswa 

Kali/tah
un 

4 2 50 4 3 75 6 4 66,67 

Persen lulusan Tepat waktu % 
lulusan 

47,5 35 100 50 35 70 52,5 50 95,24 

Persen lulusan IPK > 3 % 
lulusan 

70 80 85,71 80 90 112,50 80 90 112,5 

Lama tunggu mahasiswa 
mencari kerja <6 bulan 

% 
lulusan 

60 61 92 70 61 87,14 80 65 81,25 

Persen lulusan S1 TOEFL 
>450 atau TOEIC > 500 

% 
lulusan 

35 30 85,71 40 35 87,50 45 40 88,89 

Persen lulusan S2 dan S3 
TOEFL > 500 atau TOEIC > 
600 

% 
lulusan 

35 30 85,71 40 35 87,50 45 40 88,89 

Beberapa poin penting yang terindikasikan dari perbandingan hasil capaian tiga 
tahun pada Tabel 3.2 adalah: 

a) 1 indikator yang sangat rendah capaiannya, yaitu  Persentasi lulusan yang 
sudah dilatih kewirausahaan yaitu hanya 20%., walaupun mengalami 
kenaikan dari tahun 2018 yang hanya 10%. 

b) Beberapa indicator mengalami kondisi yang konstan yaitu Modul spesifik 
sesuai fakultas , Jumlah PS S1, Jumlah PS S2 dan S3, Persen lulusan IPK > 3, 
Persen lulusan S1 TOEFL >450 atau TOEIC > 500 dan Persen lulusan S2 dan 
S3 TOEFL > 500 atau TOEIC > 600 secara persentase capaian sama dengan 
tahun 2018. 
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c) Capaian yang berhasil mengalami kenaikan dari tahun 2018 antaranya Jumlah 
PS terakreditasi, Jumlah pelatihan Karier bagi mahasiswa, Jumlah Pelatihan 
untuk pembentukan jati diri mahasiswa, dan Lama tunggu mahasiswa 
mencari kerja <6 bulan. Beberapa indikator ini tentunya saling berkaitan 
seperti Jumlah pelatihan Karier bagi mahasiswa, Jumlah Pelatihan untuk 
pembentukan jati diri mahasiswa, dan Lama tunggu mahasiswa mencari kerja 
<6 bulan dimana kondisi pelatihan karir karier dan pembentukan jati diri bagi 
mahasiswa yang tidak ditambah jumlahnya sejalan dengan lulusan tepat 
waktu yang mencapai 95.24% di tahun 2019 naik dari tahun 2018 yang hanya 
70% ditambah persaingan dunia kerja menjadikan masa tunggu mencari 
pekerjaan semakin lama.  

3.1.4. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja dan Solusi 

Pada beberapa indikator capaian kinerja, penyebab keberhasilan dan kegagalan 
perlu diidentifikasi lebih mendalam sekaligus untuk mengenali kemungkinan 
solusi yang bisa diambil: 

a) Capaian kinerja jumlah program studi S2 dan S3 sebesar 129.58% yang 
merupakan suatu capaian kinerja pengelolaan universitas, mesti dilihat dari 
tahun 2018 adalah konstan. Namun berdasarkan persentase capaian pada 
sasaran ini tetap yang tertinggi, hal ini sejalan dengan cita-cita untuk 
menambah jumlah mahasiswa pascasarjana di Universitas Brawijaya. Hal ini 
berbanding terbalik dengan jumlah mahasiwa S2/S3 yang jumlahnya tidak 
mampu mencapai target bahkan cenderung menurun dari tahun 2018. Solusi 
yang disarankan adalah memperbanyak promosi, sosialisasi dan update 
berkala informasi yang berkaitan dengan pendaftaran program pascasarjana 
dan beasiswa yang barkaitan. 

b) Indikator persentasi lulusan yang sudah dilatih kewirausahaan sebesar 
20.00%, hal tersebut menunjukkan bahwa indikator tersebut tidak mencapai 
target kinerja. Bahwa kemungkinan lulusan tersebut sudah mendapatkan 
pekerjaan di institusi sehingga tidak mengikuti pelatihan kewirausahaan 
ataupun lulusan tersebut tidak mengetahui adanya informasi pelatihan 
kewirusahaan. Solusi yang dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan ini 
adalah dengan mengadakan sosialisasi tentang adanya pelatihan 
kewirausahaan secara terbuka (melaui website). 

3.1.5. Analisis Efisiensi Penggunaan Sumber Daya (Daya Serap Anggaran) 

Sasaran ini memiliki rerata capaian indikator kinerja sebesar 86,77 dengan 
capaian realisasi anggaran sebesar 98,63%. Secara umum, keseluruhan program 
dalam sasaran strategis 1 ini menunjukkan capaian yang bisa dibilang cukup bagus 
walaupun tidak diatas 90% akan tetapi mendekati. Efisiensi anggaran bisa dilihat 
dari beberapa indikator kinerja yang mencapai persentase lebih dari 100%. 

3.1.6. Analisis Program dan Kegiatan Penunjang Pencapaian Kinerja 

Dalam proses pencapaian sasaran strategis menghasilkan lulusan yang mampu 
bekerja sebagai ilmuwan yang profesional dan mampu mengkaji dan menganalisis 
secara kritis berbagai permasalahan tingkat internasional, terdapat program dan 
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kegiatan yang menunjang pencapaian kinerja dan program dan kegiatan yang 
masih menemui banyak kendala. 

Program dan kegiatan yang menunjang pencapaian kinerja dalam sasaran 
strategis ini adalah: 

a) Capaian persentase Jumlah PS S2 dan S3 sebesar 129,58% seiring dengan 
meningkatnya jumlah PS Baru yang telah disetuji ijin penyelenggaraannya 
pada tahun 2018 yang akan tetapi tidak sinergi dengan rasio mahasiswa 
pascasarjana yang masih tercapai 74,30% 

b) Capaian persentase untuk indikator Jumlah PS teraakreditasi sebesar 97%, 
Persen lulusan Tepat waktu sebesar 95,24% dan Persen lulusan IPK >3 
sebesar 112,50% semakin memperkuat bukti kualitas lulusan Universitas 
Brawijaya. 

3.2. Sasaran Strategis 2 (SS2):  

Terwujudnya kemampuan sivitas akademika yang mandiri (independent), 
memiliki otonomi (autonomous) dan mampu mengarahkan dirinya (self-
directed) 

3.2.1. Indikator Outcome Sasaran Strategis 

Beberapa kata kunci yang menjadi acuan penentuan outcome sasaran strategis ini 
adalah: mandiri, otonomi, self-directed, internasional. Dengan demikian outcome 
sasaran strategis ini adalah: terbangunnya karakter seluruh sivitas akademika 
yang mandiri (independent), memiliki otonomi (autonomous), dan mampu 
mengarahkan dirinya (self-directed) untuk meneliti, menganalisis, dan 
memecahkan masalah masalah internasional.  Dengan outcome yang terumuskan, 
Renstra UB 2015-2019 menentukan input strategis berupa sumber daya manusia 
(mahasiswa, tenaga pengajar, dan tenaga kependidikan), sistem dasar pengelolaan 
pendidikan tinggi mengacu standar RISTEK-DIKTI. Sedangkan penilaian terhadap 
realisasi dari outcome yang ditetapkan, digunakan capaian terukur dari 5 
indikator kinerja output yang terumuskan dalam Rentra UB 2015-2019. 

Untuk sasaran strategis ini, ditetapkan 5 indikator kinerja output. Dari 5 indikator 
output, capaian kinerja sasaran strategis untuk tahun anggaran 2019 terdapat 
dalam rentang 41% hingga 90%.Rata-rata capaian ini bila dibandingkan dengan 
penyerapan total anggaran untuk sasaran strategis ini menunjukkan angka 
keterserapan anggaran sebesar 99.71%. Adapun penyerapan anggaran yang 
dihasilkan adalah sebesar Rp. 10.758.268.430,00  dari total pagu sebesar Rp. 
10.790.001.000,00 

3.2.2. Nilai Capaian Kinerja (Perbandingan Target-Realisasi Kinerja 2019) 

Ketercapaian kinerja output dari sasaran strategi kedua ini mempunyai rentang 
antara 42,24% hingga 90%. Secara berturut-turut capaian terendah berada pada 
indikator: (1)Persentase guru besar (42,24%), (2)Persen mahasiswa pascasarjana 
(47%). Sedangkan tiga capaian tertinggi dari sasaran strategis kedua ini adalah: 
(1)Persentase dosen bergelar Doktor (90,8%), (2)Jumlah dosen yang bersertifikat 
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profesi dosen (SerDos) (84,81%), dan (3)Rasio mahasiswa S1/ dosen (68,81%). 
Capaian tersebut dituangkan pada tabel 3.3 di bawah ini: 

Tabel-3.3: Perbandingan I - Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja 2019 

No Indikator Kinerja Satuan 

Kinerja 2019 
Target  

(Renstra 
2019) 

Capaian 

Realisasi % 

1 Persen dosen bergelar Doktor % dosen 40 36,32 90,80% 
2 Persen guru besar % dosen 17 7,18 42,24% 
3 Jumlah dosen yang bersertifikat 

profesi dosen (SerDos) 
Dosen 1600 1357 84,81% 

4 Rasio mahasiswa S1/ dosen Mhs/dosen 60 41,28 68,81% 
5 Persen mahasiswa pascasarjana % mhs 25 52,64 47,49% 

Dari hasil perbandingan target capaian dan hasil capaian tiap indikator di Tabel 
3.3, ada beberapa poin penting yang terindikasi adalah: 

a) Ada 2 indikator menunjukkan tingkat ketercapaian masih di bawah 50% yaitu 
persentase guru besar dan persentase mahasiswa pascasarjana. Untuk 
persentase guru besar hanya sebesar 42.24% oleh karena itu pada tahun yang 
akan datang UB harus lebih memprioritaskan program kinerja untuk 
meningkatkan percepatan guru besar sedangkan persentase mahasiswa 
pascasarjana yang dimaksudkan adalah perbandingan jumlah guru besar yang 
mengajar mahasiswa pascasarjana yang di targetkan 1:25 mahasiswa, saat ini 
1:53 mahasiswa pascasarjana jelas masih jauh dari ideal dalam sistem 
pengajaran. 

b) Untuk 3 Indikator juga masih belum mencapai target yaitu Persen dosen 
bergelar Doktor, Jumlah dosen yang bersertifikat profesi dosen (SerDos), 
Rasio mahasiswa S1/ dosen, dari tiga indikator yang capaiannya terendah 
adalah Rasio mahasiswa S1/ dosen yang masih 68.81%. Kondisi ini secara 
jelas disebabkan karena sampai dengan tahun 2019, kenaikan jumlah dosen 
memang masih belum signifikan dibandingkan jumlah mahasiswa S1. Dalam 
situasi Tabel 3.2, ketidaktercapaian yang terindikasi dalam Tabel 3.1 
disebabkan karena banyak dosen yang menunaikan tugas belajar baik sebagai 
mahasiswa baru maupun masih dalam on-going proses dan proses 
penerimaan dosen baru serta pengangkatan dosen tetap masih sulit dilakukan 
serta kenaikan jumlah mahasiswa S1 yang tidak seimbang dengan kenaikan 
jumlah dosen. Untuk itu, Universitas Brawijaya membangun strategi 
pembelajaran melalui peningkatan kualitas kurikulum untuk mempercepat 
kelulusan mahasiswa. 
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3.2.3. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja 3 Tahun 
Terakhir 

Tabel 3.4: Perbandingan II- Perbandingan antar capaian tahun implementasi  

Indikator Kinerja Satuan 

Capaian Kinerja (%) 

Capaian 2017 Capaian 2018 Capaian 2019 

target 
Reali-
sasi 

% target 
Reali-
sasi 

% target 
Reali-
sasi 

% 

Persen dosen 
bergelar Doktor 

%  
dosen 

35 34,28 97.94 37,5 35,26 94,03 40 36,32 90,8 

Persen guru besar %  
dosen 

12 6,51 54,25 15 6,66 44,4 17 7,18 42,24 

Jumlah dosen yang 
bersertifikat profesi 
dosen (SerDos)  

Dosen 1550 1260 81,29 1575 1260 80 1600 1357 84,81 

Rasio mahasiswa S1/ 
dosen 

Mhs/ 
dosen 

50 50,82 101,64 55 46,09 83,8 60 41,28 68,81 

Persen mahasiswa 
pascasarjana  

%  
mhs 

25 52,55 47,57 25 55,35 45,17 25 52,64 47,49 

Dari perbandingan yang dilihat di tabel 3.4, masih banyak indikator yang menurun 
pencapainnya dibandingkan dengan tahun 2017 karena peningkatan target 
renstra yg belum di imbangi dengan realisasi tiap tahunnya sehingga perlu ada 
penyesuaian lagi dalam hal menentukan target yang rasional. tetapi untuk Jumlah 
dosen yang bersertifikat profesi dosen (SerDos) mengalami kenaikan meskipun 
belum mencapai target. 

3.2.4. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja dan Solusi 

Ketidakteracapaian pada indikator kinerja yang ditargetkan di tahun 2019 secara 
umum terjadi karena adanya penyesuaian beberapa perubahan, baik sistem 
anggaran keuangan, kenaikan jumlah mahasiswa maupun situasi transisi dari tata 
kelola UB.  Yang dimaksudkan dengan perubahan sistem penganggaran adalah 
terjadinya perubahan alokasi anggaran setiap indikator kinerja pada masing-
masing unit kerja di lingkungan UB. Secara khusus, penyebab internal dari kondisi 
capaian kinerja output adalah: 

a) Capaian indikator Persen guru besar (42.24%). Dalam perencanaan target, 
sasaran strategis II guru besar yang ditargetkan pada tahun 2019 adalah 
sebesar 17% dari total jumlah dosen tapi pada realisasinya hanya 6,9 % hal 
ini sangat jauh dari target. Dalam hal ini harus ada motivasi dan dukungan 
untuk dosen agar meningkatkan kualitas kinerjanya dengan cara 
melaksanakan studi lanjut, melakukan penelitian dan riset yang dapat 
menudukung percepatan gelar Profesor. 

b) Capaian indikator Persen mahasiswa pascasarjana (47,49%) yang 
dimaksudkan adalah perbandingan jumlah guru besar yang mengajar 
mahasiswa pascasarjana yang masih terlalu banyak karena peningkatan 
jumlah mahasiswa pascasarjana di UB tetapi kurang meningkatnya jumlah 
guru besar maka solusi sama dengan poin a). 
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c) Capaian indikator Rasio mahasiswa S1/dosen (68,81%) tergolong masih 
rendah karena ada kenaikan jumlah mahasiswa baru pada tahun 2019 dan 
masih banyaknya mahasiswa lama yang belum lulus serta semakin banyaknya 
dosen yang sudah purna tugas tapi tidak diimbangi dengan penerimaan dosen 
baru. Maka dari itu dapat dilakukan dengan menambah penerimaan dosen 
serta melakukan evaluasi untuk mempercepat masa studi mahasiswa. 

3.2.5. Analisis Efisiensi Penggunaan Sumber Daya (Daya Serap Anggaran) 

Sasaran strategis 2 hanya mempunyai satu program yang mempunyai tingkat 
efisiensi cukup tinggi, walau tidak mencapai realisasi 100% tetapi selalu 
mengalami kenaikan dari tahun ke tahun. Serta dibantu indikator Jumlah dosen 
yang bersertifikat profesi dosen (SerDos) yang capaiannya naik menjadi 84.81% 
dari tahun 2018 yang hanya 80%. Sedangkan Persen guru besar, Rasio mahasiswa 
S1/ dosen dan Persen mahasiswa pascasarjana menjadi indikator yang 
mengurangi efisisensi , selain dikarenakan tidak mencapai target juga capaiannya 
menurun dari tahun sebelumnya. Ketiga indikator tersebut mengurangi efisiensi 
dikarenakan saling berhubungan erat, dimana jumlah gurubesar berkurang tetapi 
jumlah mahasiswa baik S1, S2 dan S3 yang bertambah. 

3.2.6. Analisis Program/Kegiatan Penunjang Pencapaian Kinerja.  

Dalam proses pencapaian Sasaran Strategis: “Terwujudnya kemampuan sivitas 
akademika yang mandiri (independent), memiliki otonomi (autonomous) dan 
mampu mengarahkan dirinya (self-directed) untuk meneliti, menganalisis dan 
memecahkan masalah-masalah internasional”, terdapat beberapa program/ 
kegiatan yang mendukung ketercapaian dan program/kegiatan masih menemui 
kendala.  

a) Program/kegiatan yang mendukung pencapaian target adalah: 

 Persen dosen bergelar Doktor 90.80%,  

b) Program/kegiatan yang menjadi kendala adalah: 

 Persen guru besar (42.24%), 

 Persen mahasiswa pascasarjana (47.49%)  

3.3. Sasaran Strategis 3 (SS3):   

Terwujudnya mahasiswa UB yang memiliki prestasi dalam bidang akademik 
dan kemahasiswaan 

3.3.1. Indikator Outcome Sasaran Strategis 

Kata kunci dari sasaran strategis ketiga adalah: mahasiswa, prestasi, akademik 
dan kemahasiswaan. Sasaran strategis ini bermuara semakin kuatnya eksistensi 
Universitas Brawijaya di ranah nasional maupun internasional, dalam hal ini ASIA. 
Dengan mempertimbangkan kekuatan dunia saat ini yang bertumpu pada 
perkembangan negara negara ASIA, maka pencapaian daya saing Universitas 
Brawijaya di tingkat ASIA merupakan suatu langkah strategis untuk mempertegas 
eksistensi baik dalam bidang penelitian, inovasi, dan kontribusi penyelesaian 
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permasalahan. Untuk sasaran strategis ini, Universitas Brawijaya menetapkan 
satu program peningkatan mahasiswa yang memiliki prestasi dalam bidang 
akademik dan kemahasiswaan sebagai alat untuk meningkatkan prestasi UB di 
tingkat internasional. Lebih detail, adapun indikator kinerja yang dirumuskan 
untuk program ini adalah: 

1) Jumlah prestasi mahasiswa tingkat nasional dan internasional 

2) Jumlah mahasiswa yang terlibat dalam lomba inovasi dan kreativitas 
mahasiswa tingkat internasional 

3) Jumlah mahasiswa yang terlibat dalam lomba inovasi dan kreativitas 
mahasiswa tingkat nasional 

4) Jumlah mahasiswa yg terlibat Asosiasi Profesi internasional 

5) Jumlah Unit Kegiatan Mahasiswa 

6) Persentase jumlah penerima beasiswa total mahasiswa S-1 

7) Persentase jumlah penerima beasiswa dengan kemampuan akademik tinggi 
dari kalangan ekonomi lemah 

Dari tujuh indikator kinerja, rentang capaian yang dihasilkan oleh Universitas 
Brawijaya adalah antara antara 21,67% sampai 174,07%. Bila dilihat dari sisi 
keterserapan anggaran, sasaran strategis ketiga mencapai 100%% penyerapan 
anggaran. Ini menunjukkan bahwa implementasi dari target rencana relative lebih 
efektif. Capaian terendah ada pada Jumlah mahasiswa yg terlibat Asosiasi Profesi 
internasional sebesar 21,67%, sedangkan capaian tertinggi ada pada Jumlah 
prestasi mahasiswa tingkat nasional dan internasional sebesar 174,07%.  

3.3.2. Nilai Capaian Kinerja (Perbandingan Target-Realisasi Kinerja 2019) 

Tabel-3.5: Perbandingan I - Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja 2019 

Indikator Kinerja Satuan 
Kinerja 2019 

Target Capaian 
(renstra 2019) 

Capaian 
Realisasi % 

Jumlah prestasi mahasiswa tingkat 
nasional dan internasional Buah 27 47 174,07% 

Jumlah mahasiswa yang terlibat 
dalam lomba inovasi dan kreativitas 
mahasiswa tingkat internasional 

 
Mhs 13 21 161,54% 

Jumlah mahasiswa yang terlibat 
dalam lomba inovasi dan kreativitas 
mahasiswa tingkat nasional 

Mhs 15 18 120% 

Jumlah mahasiswa yg terlibat 
Asosiasi Profesi internasional 

Mhs 60 13 21,67% 

Jumlah Unit Kegiatan Mahasiswa Buah 40 46 115% 
Persentase jumlah penerima 
beasiswa total mahasiswa S-1 

% 20 17,85 89,25% 

Persentase jumlah penerima 
beasiswa dengan kemampuan 

% 15 18 120% 
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akademik tinggi dari kalangan 
ekonomi lemah 

Dari tabel 3.5, didapatkan kesenjangan hasil capaian dan target yang signifikan. 
Ketidaktercapaian terindikasi pada indicator persentase Jumlah mahasiswa yg 
terlibat Asosiasi Profesi internasional sebesar 21,67%,. Capaian tinggi didapatkan 
dari Jumlah prestasi mahasiswa tingkat nasional dan internasional sebesar 
174,07%. Hal ini menunjukan bahwa di tahun 2019 ini mahasiswa sudah banyak 
mengikuti kompetisi di tingkat nasional dan internasional. Dapat dilihat dari 
indikator jumlah mahasiswa yang terlibat dalam lomba inovasi dan kreativitas 
mahasiswa tingkat nasional mencapai 120% dan Jumlah mahasiswa yang terlibat 
dalam lomba inovasi dan kreativitas mahasiswa tingkat internasional 161,54%. 
Target kinerja yang tidak tercapai adalah jumlah penerima beasiswa dari total 
mahasiswa S-1 yang masih 89,25%. Hal ini disebabkan karena jumlah total 
mahasiswa S1 UB yang masih terhitung besar sehingga jumlah mahasiswa 
penerima beasiswa tersebut perlu ditingkatkan lagi. 

3.3.3. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja 3 Tahun 
Terakhir 

Tabel-3.6. Perbandingan II- Perbandingan antar capaian tahun implementasi  

Indikator Kinerja Unit 

Capaian Kinerja (%) 

Capaian 2017 Capaian 2018 Capaian 2019 
Tar-
get 

Reali-
sasi % target 

Reali-
sasi % target 

Reali-
sasi % 

Jumlah prestasi 
mahasiswa tingkat 
nasional dan internasional 

Buah 
20 26 130 23 36 156,52 27 47 174,07 

Jumlah mahasiswa yang 
terlibat dalam lomba 
inovasi dan kreativitas 
mahasiswa tingkat 
internasional 

Mhs 

9 5,58 62 11 30 

272,73 

13 21 161,54 

Jumlah mahasiswa yang 
terlibat dalam lomba 
inovasi dan kreativitas 
mahasiswa tingkat 
nasional 

Mhs 

11 17,35 157,72 13 18 

138,46 

15 18 120 

Jumlah mahasiswa yg 
terlibat Asosiasi Profesi 
internasional 

Mhs 30 15 50 50 16 
32 

60 13 21,67 

Jumlah Unit Kegiatan 
Mahasiswa 

Buah 
36 44 122,2 38 44 

115,79 
40 46 115 

Persentase jumlah 
penerima beasiswa total 
mahasiswa S-1 

% 
18 17,58 97,67 

19 15,84 83,37 20 17,85 89,25 

Persentase jumlah 
penerima beasiswa 
dengan kemampuan 
akademik tinggi dari 
kalangan ekonomi lemah 

% 3,5 2,6 74,29 3,7 6,60 178,38% 3,8 6,4 168,4 
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a) Bila dilihat pada Tabel 3.6, terdapat dua kenaikan yang cukup bagus pada 
indikator kinerja Jumlah prestasi mahasiswa tingkat nasional dan internasional 
naik secara persentase realisasi dibanding target menjadi 174,07% dari 
156.,52%  dan Persentase jumlah penerima beasiswa total mahasiswa S-1 yang 
secara persentase naik dari 83,37% di tahun 2018 menjadi 89,52% di tahun 
2019 .  

b) Beberapa penurunan capaian dari tahun sebelumnya terjadi pada indikator 
jumlah Jumlah mahasiswa yang terlibat dalam lomba inovasi dan kreativitas 
mahasiswa tingkat internasional dari 272,73%% di 2018 ke 161,54% di tahun 
2019. Begitu pula dengan indikator Jumlah mahasiswa yang terlibat dalam 
lomba inovasi dan kreativitas mahasiswa tingkat nasional menurun dari 
138,46% di tahun 2018 ke 120% di tahun 2019. Indikator lain yang mengalami 
penurunan yaitu Persentase jumlah penerima beasiswa dengan kemampuan 
akademik tinggi dari kalangan ekonomi lemah yang turun dari 178,38% di 2018 
menjadi 168,42% di 2019. 

c) Untuk indikator yang tidak tercapai realisasi dari tahun ke tahun bahkan 
cenderung menurun adalah Jumlah mahasiswa yg terlibat Asosiasi Profesi 
internasional dimana di tahun 2019 menjadi 21,67% dari tahun 2018 yang 
sebesar 32%.  

3.3.4. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja dan Solusi 

Dari ketujuh indikator diatas, ada indikator yang berhasil mengalami kenaikan di 
tahun 2019 yaitu Jumlah prestasi mahasiswa tingkat nasional dan internasional 
dibanding capaian tahun 2018 . Keberhasilan capaian indikator diatas 
dikarenakan semakin meningkatnya jumlah mahasiswa yang mengikuti 
perlombaan tingkat nasional dan internasional. Serta peran dari Universitas yang 
mendukung penuh serta mengapresiasi minat mahasiswa untuk mengolah 
kemampuan baik secara seni maupun ilmu. Ditambah lagi peran serta dari website 
dan informasi-informasi yang dapat diakses secara ontime. 

Ada indikator yang mengalami penurunan di tahun 2019 dibanding 2018 
walaupun secara umum capaian masih diatas 100% yaitu Jumlah mahasiswa yang 
terlibat dalam lomba inovasi dan kreativitas mahasiswa tingkat internasional, 
Jumlah mahasiswa yang terlibat dalam lomba inovasi dan kreativitas mahasiswa 
tingkat nasional dan Persentase jumlah penerima beasiswa dengan kemampuan 
akademik tinggi dari kalangan ekonomi lemah. Keberhasilan capaian indikator 
diatas dikarenakan semakin meningkatnya jumlah mahasiswa yang mengikuti 
perlombaan tingkat nasional dan internasional yang berbanding dengan turunnya 
minat mahasiswa yang mengikuti perlombaan lomba inovasi dan kreativitas 
mahasiswa tingkat internasional dari 272,73% ditahun 2018 menjadi 161,54% di 
tahun 2019. 

Kegagalan yang dialami pada sasaran ini ada 2, yaitu persentase jumlah penerima 
beasiswa total mahasiswa S-1 yang hanya mencapai 89,25%, hal ini terjadi bukan 
dikarenakan kelalaian Universitas Brawijaya melainkan adanya penurunan kuota 
beasiswa bidik misi dari pemerintah di tahun 2019 akan tetapi bila dilihat dari 
capaiannya sendiri naik dari 15,84 di tahun 2018  menjadi 17,85 di tahun 2019. 
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Solusi yang bisa ditempuh adalah menambah kerjasama dengan pihak ketiga yang 
banyak memberikan bantuan beasiswa khususnya BUMN dan lembaga-lembaga 
donor baik dalam dan luar negeri yang dapat membantu meningkatkan jumlah 
penerima beasiswa di UB. Kegagalan lain yaitu pada indikator Jumlah mahasiswa 
yg terlibat Asosiasi Profesi internasional yang mengalami penurunan capaian dari 
tahun-tahun sebelumnya. Pada tahun 2019 masalah utama adalah ada beberapa 
data jumlah mahasiswa yg terlibat Asosiasi Profesi internasional yng memang 
belum dapat direkapitulasi sampa pada saat laporan ini dibuat, yang apabila 
diambil kesimpulan atau justifikasi maka capaian kan hampir sama dengan tahun 
2018. Permasalahan ini ada dikarenakan beberapa faktor yang muncul, selain dari 
kurangnya informasi yang diperoleh bisa juga dikarenakan faktor-faktor ketidak 
inginan menjadi anggota asosiasi dikarenakan antara lain pengaturan waktu 
perkuliahan dan kegiatan organisasi, bisa juga dikarenakan kesibukan hal lain. 
Perlunya dorongan dan imbauan serta informasi hal-hal positif yang dapat diambil 
bila mengikuti asosisasi profesi untuk terus digalakkan agar indikator ini 
mencapai hasil yang ditargetkan. 

3.3.5. Analisis Efisiensi Penggunaan Sumber Daya (Daya Serap Anggaran) 

Penyerapan anggaran pada sasaran ini tercapai sebesar 100% yang tersebar ke 
dalam 6 indikator dengan rerata capaian sebesar 121.42. secara efisiensi 
anggaran, maka sasaran ini telah mencapai efisiensinya dilihat dari realisasi 
anggaran dibanding realisasi kinerja, dimana efisiensi ini terlihat pada Jumlah 
prestasi mahasiswa tingkat nasional dan internasional yang membutuhkan 
banyak anggaran. 

3.3.6. Analisis Program/Kegiatan Penunjang Pencapaian Kinerja 

 Secara keseluruhan, proses pencapaian Sasaran Strategis Terwujudnya 
mahasiswa UB yang memiliki prestasi dalam bidang akademik dan 
kemahasiswaan tidak menemui kendala yang berarti, karena rerata capaian 7 
indikator yang ditetapkan diatas 100%. Hal yang perlu sedikit dicermati adalah 
berupaya menambah kerjasama dengan pihak ketiga yang banyak memberikan 
bantuan beasiswa khususnya BUMN dan lembaga-lembaga donor baik dalam dan 
luar negeri yang dapat membantu meningkatkan jumlah penerima beasiswa di 
Universitas Brawijaya serta Perlunya dorongan dan imbauan serta informasi hal-
hal positif yang dapat diambil bila mengikuti asosisasi profesi untuk terus 
digalakkan agar indikator ini mencapai hasil yang ditargetkan. 

3.4. Sasaran Strategis 4 (SS4):  

Terwujudnya Sistem Tata Kelola dan Kelembagaan yang akuntabel. 

3.4.1. Indikator Outcome Sasaran Strategis 

Kata kunci dari sasaran strategis IV adalah tata kelola, kelembagaan, dan 
akuntabel. Di sini, akuntabilitas merupakan salah satu faktor kunci dalam 
pengelolaan sebuah institusi. Untuk sasaran strategis ini, Renstra UB menetapkan 
tujuh belas indikator ketercapaian, yaitu: 

1) % Fungsi Penggunaan  
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2) Jumlah Kerjasama  

3) Status Organisasi UB  

4) Akreditasi Intitusi  

5) QS World University Ranking  

6) Webometrics World Rangking 

7) Jumlah PS terakreditasi A  

8) Jumlah PS baru  

9) Jumlah PS terakreditasi/ tersertifikasi International  

10) Jumlah kelas Internasional/ Berbahasa Inggris  

11) Jumlah laboratorium bersertikat IS 

12) Jumlah PS S3 

13) Jumlah PS S2 

14) Jumlah PS Sp. 1 

15) Jumlah PS S1 

16) Persentase pembangunan gedung Lab Biosains  

17) Persentase Pembangunan gedung Entrepreneur  

Berdasarkan perhitungan, capaian kinerja untuk sasaran strategis IV ini 
mempunyai rentang  antara 0% sampai dengan 115%. Capaian terendah ada pada 
indikator jumlah PS baru sedangkan capaian tertinggi ada pada Jumlah PS S3 yaitu 
sebesar 115%.   

3.4.2. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja 2019 

Untuk mengukur capaian realisasi kinerja UB di tahun 2019, maka capaian 
realisasi kinerja dibandingkan dengan target kinerja yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Perbandingan target dan realisasi ditunjukkan pada Tabel-3.7: 

a) Ada 7 indikator yang menunjukkan tingkat ketercapaian 100% dan diatasnya. 
Capaian tertinggi ada pada indikator Jumlah PS S3 yang mencapai target diatas 
maksimal yaitu 115%.Dalam terminology efisiensi anggaran, indikator 
indikator ini yang dianggap sebagai indikator dengan capaian yang 
mendukung efisiensi. 

b) Capaian yang tidak sesuai dengan target terjadi pada 2 indikator yaitu Jumlah 
PS terakreditasi/ tersertifikasi International dan Jumlah laboratorium 
bersertikat ISO.Walaupun terjadi ketercapaian tidak sesuai target yang 
diharapkan namun bila diambil rata-rata dikatakan 47%.  

c) Capaian yang tidak diukur tapi tercantum adalah QS World University Ranking 
dan Webometrics World Rangking dimana indikator ini lebih dimaksudkan 
sebagai cita-cita kedepan yang ingin dicapai dengan memperbaiki segala 
aspek proses belajar mengajar dan faktor-faktor pendukungnya sehingga 
kualitas baik pendidikan dan lulusan UB lebih baik lagi. 
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Tabel-3.7: Perbandingan I - Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja 2019 

No 

Indikator Kinerja Satuan 

Kinerja 2019 
Target 

(Renstra 
2019) 

Capaian 

Realisasi % 

1. % Fungsi Penggunaan % 100 100 100% 
2. Jumlah Kerjasama Jumlah 

Kerjasama 
44 35 79.55% 

3. Status Organisasi UB otonomi BLU BLU 100% 
4. Akreditasi Intitusi Peringkat A A 100% 
5. QS World University Ranking Peringkat 625+ 1021+ - 
6. Webometrics World Rangking Peringkat 1020 1295 - 
7. Jumlah PS terakreditasi A % PS 60 55.11 91.85% 
8. Jumlah PS baru PS 2 0 0% 
9. Jumlah PS terakreditasi/ 

tersertifikasi International 
% PS 25 11 44% 

10. Jumlah kelas Internasional/ 
Berbahasa Inggris 

Kelas 12 10 83% 

11. Jumlah laboratorium bersertikat 
ISO 

Lab 6 3 50% 

12. Jumlah PS S3 PS 20 23 115% 
13. Jumlah PS S2 PS 45 42 93.33% 
14. Jumlah PS Sp. 1 PS 18 18 100% 
15. Jumlah PS S1 PS 76 75 98.68% 
16. Persentase pembangunan gedung 

Lab Biosains 
% 100 100 100% 

17. Persentase Pembangunan 
gedung Entrepreneur 

% 100 100 100% 

3.4.3. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja 3 Tahun 
Terakhir 

Untuk membandingkan capaian kinerja UB pada tahun 2019 dengan tahun-tahun 
sebelumnya, maka realisasi capaian kinerja UB di tahun 2019 dibandingkan 
dengan realisasi kinerja UB pada tahun 2017 dan tahun 2018 sebagaimana 
ditunjukkan di Tabel-3.8. 

Tabel-3.8. Perbandingan II- Perbandingan antar capaian tahun implementasi 

Indikator Kinerja  Unit  
Capaian 2017 Capaian 2018 Capaian 2019 

Tar-
get 

Reali-
sasi 

% Tar-
get 

Reali-
sasi 

% Tar-
get 

Reali-
sasi 

% 

% Fungsi Penggunaan % 100 100 100 100 100 10 100 100 100 

Jumlah Kerjasama Jumlah 
Kerjasa 

ma 

42 40 95.24 43 21 48.84 44 35 79.55 

Status Organisasi UB otonomi BLU BLU 100 BLU BLU 100 BLU BLU 10 

Akreditasi Intitusi Peringkat A A 100 A A 100 A A 100 

QS World University 
Ranking 

Peringkat 625+ 801+ - 625+ 801+ - 625+ 1021+ - 



 
LAKIN UB 2019  Bab III Akuntabilitas Kinerja 

   
 

Halaman | 31 
 

Indikator Kinerja  Unit  
Capaian 2017 Capaian 2018 Capaian 2019 

Tar-
get 

Reali-
sasi % 

Tar-
get 

Reali-
sasi % 

Tar-
get 

Reali-
sasi % 

Webometrics World 
Rangking 

Peringkat 1060 1614 - 1040 1328 - 1020 1295 - 

Jumlah PS terakreditasi 
A 

% PS 50 35 70 55 35 63.64 60 55.11 91.85 

Jumlah PS baru PS 2 10 500 2 4 200 2 0 
 

Jumlah PS terakreditasi/ 
tersertifikasi International 

% PS 15 14 93 20 14 70 25 11 44 

Jumlah kelas 
Internasional/ Berbahasa 
Inggris 

Kelas 8 8 100 10 8 80 12 10 8 

Jumlah laboratorium 
bersertikat ISO 

Lab 4 3 75 5 3 60 6 3 50 

Jumlah PS S3 PS 18 22 122.22 19 23 121 20 23 115 

Jumlah PS S2 PS 44 42 95.45 45 42 93.33 45 42 93.33 

Jumlah PS Sp. 1 PS 18 17 94.44 18 18 100 18 18 10 

Jumlah PS S1 PS 75 70 93.33 76 75 98.68 76 75 98.68 

Persentase 
pembangunan gedung 
Lab Biosains 

% 100 80 80% 100 100 100 100 100 100 

Persentase 
Pembangunan gedung 
Entrepreneur 

% 100 90 90 100 100 100 100 100 100 

Berdasarkan perbandingan dari Tabel 3.8 target capaian tiga tahun, beberapa poin 
penting adalah: 

a) Capaian terendah adalah indikator Jumlah PS terakreditasi/ tersertifikasi 
International ditahun 2019 adalah 44% dari tahun 2018 adalah 70% dan 
indikator Jumlah laboratorium bersertikat ISO yang di  tahun 2019 capaian 
50% turun dari tahun 2018 dengan capaian 60% 

b) Capaian tertinggi ada di indikator Jumlah PS S3 dimana mencapai 115%. Bila 
dilihat dari tahun 2018 jumlah realisasi adalah sama namun secara persentase 
di tahun 2019 menurun dikarenakan target meningkat. Penambahan jumlah 
prodi S3 dirasa sangat perlu mengingat cita-cita UB adalah menambah jumlah 
mahasiswa pascasarjana. 

c) Capaian satu indikator terakhir adalah yang tidak memenuhi yaitu Jumlah PS 
baru (00%),. Hal ini dikarenakan ada target yang ditetapkan dan diharapkan 
untuk tercapai tetapi pada kenyataannya dikarenakan prosedur perijinan 
yang tidak bisa diprediksi maka beberapa program studi ynag diajukan ijin 
untuk menjadi  program studi baru ternyata belum bisa keluar ditahun 2019. 

3.4.4. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja dan Solusi 

Analisis capaian indikator kinerja untuk sasaran strategis tersebut di atas 
dijelaskan berikut ini: 

a) Capaian Jumlah PS S3 lebih dari target yang direncanakan yaitu 115%. 
Keberhasilan ini bila dilihat dari jumlah realisasi sebenarnya tidak ada 
perubahan dari tahun 2018 akan tetapi secara target mengalami kenaikan. 
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Diharapkan untuk program studi S3 akan terus bertambah di tahun yang akan 
datang untuk mendukung cita-cita UB menambah jumlah mahasiswa 
pascasarjana dan mengurangi mahasiswa S1. 

b) Indikator kinerja Jumlah Kerjasama (79,55%), Jumlah PS terakreditasi A 
(90%), Jumlah kelas Internasional/ Berbahasa Inggris (83%), Jumlah PS S2 
(93,33%), Jumlah PS S1 (98,68%), memperoleh capaian dibawah 100% akan 
tetapi masih diatas rata-rata sehingga bisa dikatakan hampir memenuhi target 
sehingga upaya-upaya yang sudah dilakukan bisa terus dilaksanakan dan 
ditingkatkan kualitasnya. 

c) Untuk beberapa indikator Jumlah PS baru, Jumlah PS terakreditasi/ 
tersertifikasi International, dan  Jumlah laboratorium bersertikat ISO yang 
belum mencapai target dan kurang dari target yang diharapkan terkendala 
kepada masalah perijinan serta penetapan prioritas yang berbeda dari target. 
Diharapkan ijin beberapa program studi baru akan keluar di 2020 serta untuk 
program studi yang terakreditasi/ tersertifikasi International akan terdaftar 
di tahun 2020. Perbaikan labratorium harus terus ditingkatkan untuk 
memenuhi sertifikasi ISO sehinhha akan tercapai target yang diharapkan. 

3.4.5. Analisis Efisiensi Penggunaan Sumber Daya (Daya Serap Anggaran) 

Secara umum tingkat efisiensi penggunaan sumberdaya yang diukur terutama dari 
penggunaan anggaran dalam proses pencapaian sasaran strategis terwujudnya 
sistem tata kelola dan kelembagaan yang akuntabel adalah 98,77%. Program 
kegiatan yang terindikasikan paling efisien diukur dari anggaran dan ketercapaian 
target kinerja adalah Jumlah PS S3 yang mampu bertahan di atas 100%., walaupun 
secara perbandingan terlihat menurun dari tahun sebelumnya. Secara umum 
rerata capaian indikator pada sasarn strategis ini mencapai 83,60% di atas rata-
rata yang mengindikasikan bahwa daya serap anggaran cukup efisien. 

3.4.6. Analisis Program/Kegiatan Penunjang Pencapaian Kinerja 

Dalam proses pencapaian sasaran strategis Terwujudnya sistem tata kelola dan 
kelembagaan yang akuntabel, terdapat program dan kegiatan yang menunjang 
pencapaian kinerja dan yang masih menemui berbagai kendala. Program dan 
kegiatan yang menunjang pencapaian kinerja dalam sasaran strategis ini adalah: 

a) Pengembangan Program pendukung , kegiatan yang termasuk dalam program 
ini adalah: 

 Jumlah PS terakreditasi A 

 Jumlah Jumlah PS S3 

 Jumlah PS S2 

 Jumlah PS S1 

 Jumlah PS Sp. 1 

Kesuksesan indikator ini masih seputar bahwa bahwa target masih sama 
dengan tahun 2018 dan capaian juga sama dengan tahun 2018 sehingga bisa 
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dikatakan cita-cita UB untuk indikator ini hampir mencapai maksimal di dua 
tahun terakhir walau beberapa belum 100% 

b) Peningkatan kualitas universitas di level nasional dan internasional. Kegiatan 
yang termasuk dalam program ini adalah: 

 Status organisasi UB 

 Akreditasi intitusi 

Bisa dikatakan, bahwa kegiatan ini telah mencapai target dan hasil yang 
maksimal sehingga harapan hanya tinggal mempertahankan untuk tahun-
tahun mendatang. 

c) Pengembangan unit layanan penunjang Entrepreneurial University. Kegiatan 
yang termasuk dalam program ini adalah: 

 Persentase pembangunan gedung Lab Biosains 

 Persentase pembangunan gedung entrepreneur 

Secara pembangunan fisik, kedua indicator di atas telah memenuhi capaian 
100% hingga sudah bisa dipergunakan sesuai fungsinya yang diharapkan 
dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan lulusan. 

Sementara program yang masih banyak menemui kendala adalah: 

a) Pengembangan Program pendukung , kegiatan yang termasuk dalam program 
ini adalah: 

 Jumlah Kerjasama 

 Jumlah PS terakreditasi/ tersertifikasi International 

b) Jumlah kerjasama model sister university untuk tahun 2019 secara jumlah 
realisasi naik dari tahun sebelumnya dikarenakan beberapa perjanjian 
kerjasama diperbarui di tahun 2019, akan tetapi masih belum bisa mencapai 
target yang diharapkan. Untuk ketidak tercapaian Jumlah PS terakreditasi/ 
tersertifikasi International dikarenakan bahwa ada kenaikan target tetapi 
belum ada kenaikan realisasi dimana hal ini berkaitan dengan pengajuan 
perpaanjangan ijin yang belum keluar sehingga perlu adanya tindak lanjut 
untuk itu. Perlunya dikawal dan terus dipantau, hal apa saja yang bisa 
dilakukan untuk mempercepat keluarnya ijin program studi demi 
mempertahankan kualitas dan kinerja Universitas Brawijaya. 

c) Peningkatan kualitas universitas di level nasional dan internasional. Kegiatan 
yang termasuk dalam program ini adalah: 

 QS World University Ranking 

 Webometrics World Rangking 

d) Meskipun dengan peringkat yang masih harus diperbaiki, saat ini UB berada 
di antara 1000+ perguruan tinggi terbaik di dunia. Sedangkan pada 
Webometrics World Rangking, UB berada di posisi 1295 Asia, dimana 
Webometrics Ranking Web of Universities menilai sharing informasi akademik 
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yang dapat terindeks oleh mesin pencari google serta penelitian perguruan 
tinggi yang terindeks google scholar dan scopus.  

e) Pengembangan unit layanan penunjang Entrepreneurial University. Kegiatan 
yang termasuk dalam program iniadalah: 

 Jumlah laboratorium bersertikat ISO, indicator ini merupakan indicator 
dengan capaian terendah pada sasaran ini. Hal ini karena target yang 
ditetapkan mengalami kenaikan akan tetapi pada realisasinya, 
Universitas Brawijaya belum mampu memenuhi target tersebut hingga 
realisasi masih sama dengan tahun kemarin. Syarat untuk memenuhi 
sertifikai ISO memang komplek sehingga perlu pengawalan, perlu 
penambahan dana serta perlunya meningkatkan kualitas laboratorium. 

3.5. Sasaran Strategis 5 (SS5):  

Adanya Sarana Prasarana yang memenuhi standar mutu perguruan tinggi. 

3.5.1. Indikator Outcome Sasaran Strategis 

Dalam realisasi sasaran strategis ini yang menjadi indikator outcome adalah 
adanya sarana prasarana yang memenuhi standar mutu perguruan tinggi. Untuk 
merealisasikan indikator outcome tersebut telah ditetapkan 7 indikator kinerja 
output beserta penganggarannya. Capaian kinerja yang diukur untuk sasaran 
strategis 5 ini berada pada rentang antara 40% hingga 163,61% dengan realisasi 
anggaran sebesar Rp.159.237.432.797 dari total pagu Rp. Rp.183.488.567.000. 

3.5.2. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja 2019 

Untuk mengukur capaian realisasi kinerja UB di tahun 2019  untuk sasaran 
strategis 5 maka pencapaian realisasi ini ditunjukkan dalam Tabel 3.9 di bawah 
ini. Hasil perbandingan antara target dan realisasi kinerja Tabel 3.9 menunjukkan 
bahwa: 

a) Capaian terendah pada semua sasaran strategis 5 adalah jumlah gedung 
dengan sarana/prasarana smart building,  yaitu dengan capaian 40% pada 
tahun 2019. Peringkat terendah kedua adalah Jumlah kampus di luar domisili. 
Angka 50% merupakan prosentase dari jumlah kampus diluar domisili atau 
diluar kota Malang. Satu indikator lagi yang dibawah standar adalah rasio 
laboratorium/mahasiswa. Angka 68,42% merupakan prosentase dari 
perbandingan luasan ruang laboratorium dengan jumlah keseluruhan 
mahasiswa di UB. Angka diatas mempunyai capaian yang rendah 
dibandingkan dengan capaian indikator yang lainnya, akan tetapi belum dapat 
digunakan sebagai acuan justifikasi terhadap prestasi UB atau kekurangan 
kualitas/kuantitias penyediaan infrastruktur karena beberapa penyebab 
kondisi yang mempengaruhinya.  

b) Capaian tertinggi pada sasaran strategis 5 dimiliki oleh indikator Persentase 
penyelesaian fisik tercapai 163.61% di tahun 2019. Persentase penyelesaian 
fisik yang dimaksud disini adalah Penyelesaian pembangunan Rumah Sakit 
Pendidikan dimana untuk penyelesaian fisik sudah tercapai mulai tahun 2017 
sementara untuk pemanfaatan masih belum total. Capaian tinggi lain adalah 
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indikator Persentase fungsi kampus di luar kampus utama yaitu 114.29%, 
yaitu untuk kampus 2 dan 3 sudah mulai dipergunakan akan tetapi masih 
terus dibenahi dan ditambah infrastrukturnya. 

Tabel-3.9: Perbandingan I - Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja 2019 

No Indikator Kinerja Satuan 

Capaian Kinerja (%) 
Target 

Renstra 
2019 

Realisasi 
% 

Capaian 

1 Rasio Laboratorium/mahasiswa m2/mhs 1.9 1.3 68,42% 

2 Persentase penyelesaian fisik % 61.12 100 163,61% 
3 Persentase fungsi kampus di luar 

kampus utama 

% fungsi 
bangunan  

70 80 114,29% 

4 Jumlah unit gedung dengan 
sar/pras. Smart Building 

buah 5 2 40% 

5 Persentase unit sar/pras. 
Pengelolaan Limbah dan Air 
Terintegrasi termasuk kegiatan 
perencanaan 

% 75 60 80% 

6 Jumlah kampus di luar domisili Buah 4 2 50% 
7 Rasio ruang kuliah/mahasiswa m2/mhs 1,75 1,22 69,71% 

3.5.3. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja 3 Tahun 
Terakhir 

Untuk membandingkan capaian kinerja UB padan tahun 2019 dengan tahun-tahun 
sebelumnya, maka realisasi capaian kinerja UB di tahun 2019 dibandingkan 
dengan realisasi kinerja UB pada tahun 2017 dan tahun 2018 sebagaimana 
ditunjukkan di Tabel-3.10. 

Tabel 3.10: Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja 3 Tahun Terakhir 

Indikator Kinerja Unit 

Capaian Kinerja (%) 

Capaian 2017 Capaian 2018 Capaian 2019 
Tar-
get 

Reali
-sasi 

% 
Tar-
get 

Reali
-sasi 

% 
Tar-
get 

Reali
-sasi 

% 

Rasio 
Laboratorium/mahasiswa 

m2/mhs 1,7 2,53 67,19 1,8 1,15 63,89 1,9 1,3 68,42 

Persentase penyelesaian 
fisik 

% 50 100 200 55,5
7 

100 179,95 61,1
2 

100 163,6 

Persentase fungsi 
kampus di luar kampus 
utama 

% fungsi 
bangun-

an 

50 50 100 60 60 100,00
% 

70 80 114,29 

Jumlah unit gedung 
dengan sar/pras. Smart 
Building 

buah 3 
 

67 4 2 50,00 5 2 40 

Persentase unit sar/pras. 
Pengelolaan Limbah dan 
Air Terintegrasi termasuk 
kegiatan perencanaan 

% 55 55 100 65 55 84,62 75 60 80 

Jumlah kampus di luar 
domisili 

Buah 3 2 67 3 2 66,67 4 2 50 

Rasio ruang 
kuliah/mahasiswa 

m2/mhs 1,25 1,7 136 1,5 1,8 120 1,75 1,22 69,71 
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Tabel-3.10 menunjukkan perbandingan realisasi kinerja dan capaian kinerja 3 
tahun, dalam beberapa indikator, terdapat hal penting yang perlu menjadi 
perhatian yaitu: 

Secara umum, capaian indikator ada yang mengalami penurunan prosentase 
capaian, namun juga ada yang mengalami kenaikan. Indikator yang menunjukkan 
kestabilan capaian adalah Jumlah kampus di luar domisili. Indikator ini pada 
konteks praktisnya diintepretasikan sebagai jumlah bangunan/ruang yang 
termanfaatkan baik untuk perkuliahan, laboratorium, dan kegiatan pendukung 
perkuliahan, dan kegiatan ekstrakulikuler mahasiswa selain kampus utama di 
Malang.  

3.5.4. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja dan Solusi 

Analisis capaian indikator kinerja untuk sasaran strategis tersebut diatas 
dijelaskan berikut ini: 

a) Rasio laboratorium/mahasiswa.  

Jumlah mahasiswa total yang ada di Universitas Brawijaya sejak tahun 2017 
naik dari tahun 2016, akan tetapi untuk tahun 2017, 2018 dan 2019 
cenderung konstan. Namun di tahun 2019 UB bergiat menambah jumlah 
luasan laboratotium yang digunakan untuk mendukung proses belajar serta 
mendukung kegiatan penelitian mahasiswa, sehingga capaian rasio 
laboratorium/mahasiswa mencapai 68.42% naik dari tahun 2018 yang 
tercapai 63.89% 

b) Prosentase penyelesaian fisik 

Capaian penyelesaian fisik adalah indikator dengan prosentase capaian 
menurun dari 179.95% pada tahun 2018 menjadi 163.61% pada tahun 2019. 
Hal ini disebabkan karena penyelesaian proyek fisik yang terlaksana pada 
tahun 2017 dikhususkan untuk Penyelesaian pembangunan Rumah Sakit 
Pendidikan sudah mencapai 100%, akan tetapi untuk pemanfaatan masih 
belum optimal. Perubahan rencana masih trus dimatangkan untuk 
memfungsikan gedung  Rumah Sakit Pendidikan yang belum terpakai sebagai 
Rumah Sakit Gigi dan Mulut akan tetapi masih belum menemui kata sepakat. 

c) Prosentase fungsi kampus di luar kampus utama dan Jumlah kampus di luar 
domisili  

Indikator fungsi kampus di luar kampus utama jumlahnya masih tetap sama 
yaitu ada 2 kampus (Kampus Kediri, Kampus Jakarta). Dari kedua kampus, 
Kampus Jakarta sudah beroperasi efektif sejak tahun 2015. Kampus Kediri, 
sudah bisa dikatakan beroperasi efektif. Ijin PSDKU Kampus Kediri baru terbit 
pada bulan November 2018, sehingga pengaktivan kegiatan di dalam Kampus 
Kediri baru bisa terhitung sejak tahun 2019. Akan tetapi penambahan target 
dilakukan ditahun 2019 yang mencita-citakan adanya kampus ke 3 dan 4 
diiluar kampus utama yang belum terealisasikan sampai akhir 2019. Dengan 
demikian, capaian prosentasi fungsi kampus di luar kampus utama hanya bisa 
mencapai target 50%.  
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d) Jumlah unit gedung dengan sar/pras. Smart building 

Melalui program Green Campus, pengelolaan seluruh bangunan di lingkungan 
kampus UB akan diupayakan untuk memanfaatkan perkembangan teknologi 
hasil penelitian sivitas akademika UB. Beberapa gedung sudah menjadi objek 
perencanaan efisiensi energy listrik dengan menggunakan teknologi 
pemantau pemanfaatan energi. Salah satu bentuk pengelolaan smart building 
di UB adalah upaya pengadaan sistem informasi pemanfaatan ruang yang 
nantinya akan dimanfaatkan untuk pembangunan sistem resource sharing 
dan mengatasi kebutuhan ruang bagi fakultas/programstudi yang 
membutuhkan ruang tanpa harus membangun gedung baru. Beberapa 
penerangan jalan di lingkungan UB sudah menggunakan tenaga matahari yang 
terkontrol penggunaannya secara otomatis. Hanya saja peningkatan capaian 
masih belum bisa dilakukan terkait oleh banyak kendala, salah satunya 
perencanaan dan pendanaan. 

e) Pengelolaan Limbah dan Air Terintegrasi termasuk kegiatan perencanaan 

Capaian pengelolaan Limbah dan air terintegrasi di lingkungan UB sudah 
dilakukan meskipun pada capaian penyelesaian rencana integrasi sistem 
limbah dan drainage (pematusan) di sayap Barat dan TImur kampus UB 
Veteran. Selama ini untuk limbah yang berasal dari WC dan dapur masih 
dikelola dengan menggunakan tanki septik setempat di tiap tiap gedung. 
Keterlambatan implementasi rencana induk pengelolaan sistem limbah dan 
pematusan di UB ini juga terpengaruh dengan sistem pengelolaan air limbah 
perkotaan Kota Malang. Hal ini sudah diatasi dengan kerjasama UB dengan 
Dinas PU Kota Malang, yang membangun integrasi sistem pematusan untuk 
daerah sebelah Utara Kampus menuju Sungai Brantas. Untuk bagian Utara, 
dilakukan penanganan bersama untuk sistem pematusan kota di sepanjang 
Jalan Veteran.  Pengolahan amdal lalin sebagai salah satu syarat pengajuan 
pembangunan gedung baru secara tidak langsung mempengaruhi 
perencanaan konstruksi yang mempertimbangkan sistem pengolahan limbah 
hingga capaian Pengelolaan Limbah dan Air Terintegrasi termasuk kegiatan 
perencanaan tahun 2019 naik dari tahun 2018, yaitu 60% dari 55%, akaan 
tetapi dengan naiknya target maka untuk persentase capaian terlihat 
menurun. 

Khusus untuk air limbah dari Laboratorium UB, instalasi pengelolaan masih 
terpusat di instalasi pengelolaan limbah Rumah Sakit Universitas Brawijaya 
(RSUB). Sistem pengangkutan menggunakan moda transportasi khusus dari 
Kampus Veteran hingga RSUB.  

f) Rasio ruang kuliah/mahasiswa 

Rasio ruang kuliah/mahasiswa dipersepsikan dengan standar luasan ruang 
kuliah untuk tiap mahasiswa berdasarkan standar BAN PT. Dilihat dari angka 
ketercapaiannya, bila dilihat seri capaian dari tahun 2018, menunjukkan 
penurunan. Penurunan ini disebabkan karena pertambahan jumlah 
mahasiswa aktif pada tahun 2019. Seperti halnya rasio luas ruang 
laboratorium untuk setiap mahasiswa, penambahan jumlah mahasiswa 
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masuk pada tahun 2017 dan 2018 memperbesar angka pembagi rasio luasan 
ruang. Dengan demikian, program percepatan kelulusan untuk setiap 
mahasiswa perlu diperhatikan. Program ini akan membantu mengurangi 
jumlah mahasiswa aktif pemanfaat/pengguna sarana-prasarana di dalam 
kampus. 

3.5.5. Analisis Efisiensi Penggunaan Sumber Daya (Daya Serap Anggaran) 

Dilihat prosentase capaian yang didapatkan oleh masing masing indikator dalam 
sasaran strategis 5, efisiensi penggunaan anggaran dapat diketagorikan dalam 
kondisi average yaitu dikisaran 83.71%. Beberapa indikator menunjukkan 
kelebihan pencapaian target (lebih dari 100%), meskipun menunjukkan 
penurunan dari tahun tahun sebelumnya. Efisiensi anggaran tertinggi ditunjukkan 
pada indikator prosentase penyelesaian fisik dengan capaian program sebesar 
163.61%. Sedangkan efisiensi anggaran terendah pada indikator jumlah gedung 
dengan sarana prasarana smart building.  Indikator yang tidak mencapai target 
jumlah gedung dengan sarana-prasarana smart building termasuk pada 
penganggaran program Green Campus UB. Untuk indikator ini, efisiensi anggaran 
memang masih rendah, karena pemanfaatannya juga belum sesuai dengan target 
jumlah yang ditentukan. Upaya pembangunan sistem smart building juga 
terkendala dengan pagu untuk program Green Campus, yang menjadi payung 
banyak kegiatan strategis sekaligus kegiatan implementasi rencana 
pengembangan infrastrukturnya) 

3.5.6. Analisis Program/Kegiatan Penunjang Pencapaian Kinerja 

Dalam proses pencapaian sasaran strategis terwujudnya Sistem adanya sarana 
prasarana yang memenuhi standar mutu perguruan tinggi, terdapat program dan 
kegiatan yang menunjang pencapaian kinerja dan yang masih menemui berbagai 
kendala. Dalam hal ini, program yang mengalami kendala sekaligus berpotensi 
memperbaiki target seluruh indikator diistilahkan sebagai program strategis. 
Program tersebut adalah Program Green Campus UB 

Program Green Campus UB mengacu pada indikator indikator Green Matrix yang 
dipelopori oleh Universitas Indonesia. Implementasi program Green Campus 
merupakan program yang tidak hanya memerlukan pembangunan fisik, akan 
tetapi memenuhi standar pembangunan sarana-prasarana untuk mencapai 
keberlanjutan lingkungan dan sumber daya yang berada di sekitar dan pengguna 
sarana-prasarana. Program Green Campus yang dirancang sejak tahun 2015 
membutuhkan perubahan paradigma pengelolaan kampus, terutama 
pemanfaatan sumber daya kampus, dan perilaku lingkungan kampus. Dengan 
demikian, upaya pencapaian target utama program Green Campus membutuhkan 
waktu yang relative lama. Situasi ini semakin memperberat usaha pencapaian 
target yang sudah ditentukan sebelumnya. 

Sampai tahun 2019, program Green Campus masih difokuskan pada kegiatan yang 
bersifat sosialisasi dan pendidikan. Program Green Campus mempunyai banyak 
kegiatan seminar pengelolaan lingkungan, pembelajaran lingkungan baik bagi 
dosen, mahasiswa maupun karyawan pendidikan. Beberapa kegiatan rutin yang 
dilakukan adalah: car free day yang diadakan tiap tahun dan upayakan menjadi 
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kegiatan rutin bulanan, seminar internasional biologi lingkungan, seminar 
nasional untuk mahasiswa terkait lingkungan kampus, kajian pengelolaan sampah 
kampus, dan transportasi kampus. Capaian kegiatan kegiatan ini cukup baik 
dilihat dari peserta, dan hasil pemahaman terhadap program Green Campus UB 
yang semakin meningkat. Akan tetapi, kegiatan kegiatan ini masih belum mampu 
mendukung indikator capaian sasaran 5 Adanya sarana-prasarana yang 
Memenuhi Standar Pendidikan Tinggi. 

Selain mempunyai kendala yang cukup signifikan pengaruhnya terhadap indikator 
lainnya, program Green Campus UB dapat menjadi program pemicu tercapainya 
standar sarana-prasarana pendidikan tinggi di UB untuk memenuhi kriteria atau 
baku mutu BAN PT, bahkan lebih. Hal ini disebabkan karena, dengan mengacu 
pada standar Green Matrix, program Green Campus akan memperbaiki kualitas, 
kuantitas, pengelolaan, pemanfaatan, dan pengadaan sarana-prasarana 
pendidikan yang berorietasi pada keberlanjutan lingkungan. Program Green 
Campus UB akan meningkatkan peringkat UB dalam persaingan pengelolaan 
lingkungan kampus versi Green Matrix baik tingkat nasional maupun 
internasional. Terlebih utama, Program Green Campus UB, akan meningkatkan 
kenyamanan pengguna lingkungan pendidikan UB, sehingga meningkatkan 
prestasi dan keunggulan UB.   

3.6. Sasaran Strategis 6 (SS6):  

Dihasilkan produk riset yang memberikan manfaat bagi masyarakat dan 
pengembangan ilmu pengetahuan. 

3.6.1. Indikator Outcome Sasaran Strategis 

Dalam realisasi sasaran strategis ini yang menjadi indikator outcome adalah 
adanya hasil riset penelitian dan pengabdian masyarakat. Untuk merealisasikan 
indikator outcome tersebut telah ditetapkan 7 (tujuh) indikator kinerja output 
beserta penganggarannya. Capaian kinerja yang diukur untuk sasaran strategis ini 
berada pada rentang antara 41,24% hingga 208,57%.  

3.6.2. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja 2018 

Untuk mengukur capaian realisasi kinerja UB di tahun 2019 untuk sasaran 
strategis 6 maka pencapaian realisasi ini ditunjukkan dalam Tabel 3.11 dibawah 
ini. Hasil perbandingan antara target dan realisasi kinerja Tabel 3.11 
menunjukkan bahwa: 

Tabel-3.11: Perbandingan I - Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja 2019 

Indikator Kinerja Satuan 

Capaian Kinerja (%) 
Target 

Renstra 
2019 

Realisasi %Capaian 

1 Jumlah kerjasama Riset 
Internasional 

Buah/tahun 6 6 100% 

2 Alokasi anggaran untuk 
penelitian 

%anggaran 
penelitian 

25 10,31 41,24% 
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Indikator Kinerja Satuan 

Capaian Kinerja (%) 
Target 

Renstra 
2019 

Realisasi %Capaian 

3 Alokasi anggaran penelitian per 
dosen 

Rp. 
Juta/dosen/tahun 15 13.4 89,33% 

4 Jumlah pusat penelitian 
unggulan universitas 

Jumlah grup riset 
35 30 85,71% 

5 Jumlah publikasi internasional Artikel/guru besar 0,9 0,5 55,56% 
6 Jumlah HAKI Paten 35 73 208,57% 
7 Persentase Jumlah buku yang 

diterbitkan dari hasil penelitian 
% 25 23 92% 

 

Dari ke tujuh indikator kinerja yang ditetapkan menunjukkan bahwa capaian 
jumlah kerjasama Riset Internasional, jumlah HAKI dan Persentase jumlah 
Pengabdian Masyarakat per dosen memiliki realisasi sesuai dengan yang 
ditargetkan yaitu mencapai 100% bahkan melebihi untuk jumlah HAKI yang 
mencapai 208.57%. Indikator kinerja Alokasi anggaran untuk penelitian dan 
jumlah publikasi internasional bisa dibilang masih separuh langkah dari target 
yang diharapkan. Sedangkan 3 indikator lain bisa dibilang hampir mendekati 
target dan tercapai diatas 50 %.  

3.6.3. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja 3 Tahun 
Terakhir 

Untuk membandingkan capaian kinerja UB padan tahun 2019 dengan tahun-tahun 
sebelumnya, maka realisasi capaian kinerja UB di tahun 2019 dibandingkan 
dengan realisasi kinerja UB pada tahun 2017 dan tahun 2018 sebagaimana 
ditunjukkan di Tabel-3.11. 

Tabel 3.11: Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja 3 Tahun Terakhir 

Indikator Kinerja 
  

Unit 
  

Capaian Kinerja (%) 
Capaian 2017 Capaian 2018 Capaian 2019 

Target Reali- 
sasi 

% Target Reali-
sasi 

% Target Reali-
sasi 

% 

Jumlah kerjasama 
Riset Internasional 

Buah/tahun 4 3 75 5 5 100 6 6 100 

Alokasi anggaran 
untuk penelitian 

%anggaran 
penelitian 

15 7.51 50.07 20 7.29 36.45 25 10.31 41.24 

Alokasi anggaran 
penelitian per 
dosen 

Rp. Juta/ 
dosen 
/tahun 

10 7.5 75 12.5 12.33 98.64 15 13.4 89.33 

Jumlah pusat 
penelitian unggulan 
universitas 

Jumlah  
grup riset 25 30 120 30 24 80 35 30 85.71 

Jumlah publikasi 
internasional 

Artikel/guru 
besar 

0.7 0.21 30 0.8 0.4 50 0.9 0.5 55.56 

Jumlah HAKI Paten 25 67 268 30 54 180 35 73 208.57 
Persentase Jumlah 
buku yang 
diterbitkan dari 
hasil penelitian 

% 15 9.6 64 20 3 15 25 23 92 
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Tabel-3.11 menunjukkan perbandingan realisasi kinerja dan capaian kinerja 3 
tahun, dalam beberapa indikator, terdapat hal penting yang perlu menjadi 
perhatian yaitu:  

a) Hanya 1 indikator yang mengalami penurunan dari tahun 2018  ke tahun 2019 
yaitu Alokasi anggaran penelitian per dosen dimana untuk tahun 2019 
walaupun alokasi anggaran untuk penelitian meningkat akan tetapi jumlah 
dosen yang mengajukan penelitian juga mengkat. Namun hal ini diimbangi 
dengan naiknya jumlah HAKI dimana tercapai 208,57% dari target 35 tercapai 
73 buah HAKI. 

b) Indikator jumlah publikasi internasional mengalami kenaikan secara 
konsisten dari tahun ke tahun yang mana di tahun 2019 mencapai 55,56% 

c) Di indikator yang lain mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun, akan tetapi di 
tahun 2019 hampir semua mengalami kenaikan, yaitu Alokasi anggaran untuk 
penelitian, Jumlah Pusat Penelitian Unggulan Universitas, dan Persentase 
Jumlah Buku yang diterbitkan dari hasil penelitian. 

3.6.4. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja dan Solusi 

Kerjasama riset internasional di Universitas Brawijaya dilakukan oleh LPPM dan 
Fakultas. Pelaksanaan riset internasional sangat dipengaruhi oleh Lembaga donor 
luar negeri, oleh karena itu indikator kinerja yang ditetapkan oleh Lembaga 
penelitian sangat moderat peningkatannya. Kerjasama international yang 
dilakukan merupakan lanjutan kerjasama pada tahun sebelumnya dan adanya 
peningkatan kerjasama baru dengan Lembaga dan Universitas luar negeri. 

Kenaikan jumlah HAKI berupa paten yang cukup bagus di tahun 2019 yang 
mencapai 73 buah dari target 30 buah yaitu 208.57% didukung dengan adanya 
peningkatan publikasi yang dimanfaatkan hasilnya. 

3.6.5. Analisis Efisiensi Penggunaan Sumber Daya (Daya Serap Anggaran) 

Alokasi Aggaran penelitian per dosen tahun 2019 mencapai 96.02% dari total 
anggaran, yang mengalami penurunan realisasi dari realisasi tahun 2018 yang 
sebsar 99.60. Alokasi ini tersebar di 7 indikator dengan rerata capaian 96% yang 
dirasa sudah cukup efisien dikarenakan banyak indiator yang mengalami 
kenaikan dari tahun 2018.  

3.6.6. Analisis Program/Kegiatan Penunjang Pencapaian Kinerja 

Jumlah kerjasama riset inernasional mengalami kondisi konstan dengan capaian 
100%. Hal ini tidak lepas dari peran Wakil Rektor IV di bidang perencanaan dan 
kerjasama yang menggiatkan dan berusaha untuk menjalin kerjsama tingkat 
internasional demi mencapai cita-cita Universitas Brawijaya menjadi World Class 
Entrepreneurial. Diharapkan capaian ini akan terus meningkat di tahun 
berikutnya. 

Meski mengalami kenaikan pada Alokasi anggaran untuk penelitian, dimana UB 
mampu memberikan reward dan insentif yang baik untuk mendukung dosen 
dalam melaksanakan penelitian dimana Alokasi anggaran penelitian per dosen 
naik tetapi masih kurang sedikit dari target yang menyebabkan persentase 
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menurun dari tahun 2018. Hal ini perlu dipertahankan lagi untuk tahun 
mendatang dan berkaitan erat dengan Persentase Jumlah buku yang diterbitkan 
dari hasil penelitian.  

Jumlah pusat penelitian unggulan universitas secara umum mengalami kenaikan 
realisasi capaianakan tetapi belum memenuhi target Hal ini dikarenakan target 
capaian yang juga ikut naik dari tahun ke tahun. Oleh karena itu pusat-pusat 
penelitian yang terbentuk masih jauh dari target yang ditetapkan. Namun 
demikian untuk meningkatkan perkembangan pusat-pusat penelitian unggulan 
universitas perlu didorong secara masih pembentukannya pada tingkat fakultas 
yang secara organik memiliki sumberdaya peneliti yang sangat banyak. 

Publikasi internasional mengalami kenaikan dari tahun 2018 himgga mencapai 
55,56% dari target. Bila dilihat secara jumlah memang menurun dari tahun 2018 
yang mencapai 881 sedangkan ditahun 2019 hanya 853 jurnal tetapi nilai pembagi 
juga turun dimana banyak guru besar yang pensiun. 

Jumlah HAKI mengalami fluktuasi kenaikan realisasi, namun demikian jumlah 
HAKI secara umum telah mencapai realisasi capaian di atas 100%. Oleh karena itu 
strategi-strategi fasilitasi dan pendampingan untuk mendapatkan HAKI masih 
relevan untuk ditingkatkan. 

3.7.  Realisasi Anggaran 

Pelaksanaan penganggaran program/kegaiatan UB tahun 2018 tersebar di dalam 
pengelompokan masing-masing sasaran, sebagai berikut: 

(1)  Alokasi anggaran untuk sasaran strategis Tersedianya lulusan yang mampu 
bekerja sebagai ilmuwan yang profesional dan mampu mengkaji dan 
menganalisis secara kritis berbagai permasalahan tingkat internasional 
adalah Rp.141.808.500.000 yang tersebar ke 14 (empat belas) indikator 
kinerja pendukung, Realisasi dari alokasi anggaran tersebut adalah 
Rp.140.155.049.648 atau dengan presentase sebesar  98,83%, Untuk masing 
masing capaian anggaran memang menunjukkan capaian yang berkisar antara 
10% hingga 129,58%, Penyebab utama dari kesulitan pencapaian kinerja dan 
anggaran ini adalah adanya perubahan kebijakan dan sistem penyelenggaraan 
pendidikan tinggi di tingkat pusat yang mempengaruhi sistem pendidikan di 
UB, 

(2) Untuk penganggaran tahun 2018, Alokasi anggaran untuk sasaran strategis 
Terwujudnya kemampuan sivitas akademika yang mandiri 
(independent), memiliki otonomi (autonomous) dan mampu 
mengarahkan dirinya (self-directed) adalah Rp.2.500.000.000 yang 
tersebar 5 (lima) indikator kinerja pendukung, Capaian realisasi dari alokasi 
anggaran tersebut adalah Rp.2.499.999.340 dengan persentase 100%,  

(3) Alokasi anggaran untuk sasaran strategis Terwujudnya mahasiswa UB yang 
memiliki prestasi dalam bidang akademik dan kemahasiswaan adalah 
Rp.7.578.292.000 yang didistribusikan ke 7 (tujuh) indikator kinerja 
pendukung, Adapun capaian reailsasi anggaran adalah Rp.7.577.566.975 atau 
dengan presentase 99,99%, Capaian tinggi didapatkan dari indikator Jumlah 
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mahasiswa yang terlibat dalam lomba inovasi dan kreativitas mahasiswa 
tingkat internasional (200%), Permasalahan terindikasi pada capaian 
indikator Persentase jumlah penerima beasiswa total mahasiswa S-1 
(83,37%), Hal ini disebabkan hal ini disebabkan karena jumlah total 
mahasiswa UB yang masih besar sehingga jumlah mahasiswa penerima 
beasiswa tersebut perlu ditingkatkan lagi dengan berupaya menambah 
kerjasama dengan pihak ketiga yang banyak memberikan bantuan beasiswa 
khususnya BUMN dan lembaga-lembaga donor baik dalam dan luar negeri, 

(4) Alokasi anggaran untuk sasaran strategis Terwujudnya Sistem Tata Kelola 
dan Kelembagaan yang akuntabel adalah Rp.917.231.357.000 yang 
didistribusikan ke dalam 17 (tujuh belas) indikator kinerja pendukung. 
Dengan alokasi tersebut, realisasi anggaran yang terjadi adalah 
Rp.889.314.003.501 atau sebesar 96,96%, Ketidaktercapaian target 
penganggaran ini diakibatkan karena pada kenyataannya adanya efisiensi 
anggaran, 

(5) Untuk sasaran strategis Adanya Sarana Prasarana yang memenuhi 
standar mutu perguruan tinggi, alokasi anggaran pada tahun 2018 adalah 
Rp.245.265.129.000 yang tersebar ke 7 (tujuh) indikator kinerja pendukung, 
Dari alokasi anggaran yang tersedia, capaian realisasi anggaran adalah 
Rp.243.033.703.720 atau sebesar 99,09%, Sasaran ini lebih fokus pada 
peningkatan Persentase fungsi kampus di luar kampus utama yaitu 
penyelesaian fisik dari kampus 2 Dieng, 

(6) Alokasi anggaran untuk sasaran strategis Dihasilkan produk riset yang 
memberikan manfaat bagi masyarakat dan pengembangan ilmu 
pengetahuan adalah adalah Rp.114.979.674.000 yang tersebar ke 7 (tujuh) 
indikator kinerja pendukung, Dari alokasi anggaran yang tersedia, capaian 
realisasi anggaran adalah Rp.114.515.832.492 atau sebesar 99,60%, Capaian 
indikator terendah ada di persentase jumlah buku yang diterbitkan dari hasil 
penelitian berskala internasional yang mencapai 18,5% dari target. 

Dari hasil analisa dan gambaran akuntabilitas kinerja keuangan, dapat 
disimpulkan bahwa capaian realisasi anggaran tahun 2018 sebesar 
Rp.397.096.155.676 (97,75%) dari target Rp.1.429.362.952.000. 
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Tabel-3.12: Pengukuran Kinerja UB Tahun 2019 

PROGRAM/KEGIATAN OUTPUT RKA-KL 
PAGU  

ANGGARAN 
(Rp.) 

REALISASI 
ANGGARAN 

(Rp.) 

% 
CAPAIAN 

SP1. Program peningkatan kualitas 
lulusan yang berdaya saing 
internasional 

Layanan Pendidikan 136.508.535.000 131.584.507.607 96,39% 
Layanan Pembelajaran BOPTN) 5.010.000.000 5.009.449.340 99,99% 
Buku Pustaka (BOPTN) 10.750.000.000 10.748.181.000 99,98% 

SP2. Program peningkatan kualitas 
dosen dan tenaga kependidikan Sarana dan Prasarana Pembelajaran (BOPTN) 10.790.001.000 10.758.268.430 99,71% 

SP3. Program peningkatan prestasi 
mahasiswa 

Laporan Kegiatan Kemahasiswaan (BOPTN) 7.578.292.000 7.578.238.355 99,99% 

SP5.Program Peningkatan Mutu dan 
Standarisasi Layananan Akademik 
SP6. Program Penguatan Tata Kelola 
dan Akuntabilitas Perguruan Tinggi 
SP7. Program Penguatan Sistem 
Perencanaan dan Monitoring Kinerja 
Perguruan Tinggi 
SP8. Program Peningkatan Inovasi 
Badan Usaha UB 

Layanan Pengembangan Sistem Tata Kelola, 
Kelembagaan dan SDM (BOPTN) 

9.650.000.000 9.513.304.727 98,58% 

Layanan Perkantoran (PNBP) 546.794.723.000 545.666.438.852 99,79% 
Layana Perkantoran (APBN) 262.892.671.000 253.155.319.873 96,31% 
Layanan Perkantoran Satker (BOPTN) 

79.718.196.000 79.675.413.758 99,98% 

SP9. Program Penguatan Sarana dan 
Prasarana Pendidikan Tinggi 

Operasional Rumah Sakit Pendidikan (BOPTN)                12.000.000.000 11.874.826.740 98,96% 
Sarana Prasarana Pendukung Pembelajaran 112.063.033.000 96.236.922.923 85,88% 
Sarana Prasarana Pendukung Perkantoran 59.425.534.000 51.125.683.134 86,03% 

SP4. Program peningkatan kerjasama 
internasional SP10.Program 
Penguatan Riset, Publikasi, dan 
Pengabdian Masyarakat 

Penelitian 136.508.535.000 131.584.507.607 96,39% 
Pengabdian Kepada Masyarakat 

12.777.250.000 11.754.778.438 92% 

   1.447.523.333.000 1.403.554.169.592 96,97% 
.
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Bab-IV 

Penutup 
AKIN UB tahun 2019 disusun dengan berpedoman pada Renstra UB 2015-2019, 
Perjanjian Kinerja UB 2019, Laporan Kinerja Rektor 2019, dan DIPA (RKA-KL) 
BLU-UB Tahun 2019. 

Pengukuran capaian kinerja dilakukan berdasarkan indikator yang ditetapkan, melalui 
penilaian dari hasil analisa terhadap indikator tiap program/kegiatan yang tercantum 
dan terrumuskan dalam Renstra UB 2015-2019. Fokus utama penilaian mengacu pada 
indikator kinerja yang tertulis dalam Penetapan Kinerja 2019.  

Hasil Pengukuran Kinerja (PK) UB tahun 2019 berdasarkan target kinerja yang terdapat 
di dalam program, kegiatan dan indikator kinerja kegiatan yang terdapat di dalam 
Renstra UB 2019 adalah sebesar 97,80%. Pengukuran dilakukan dengan menghitung 
rerata nilai capaian semua indikator kinerja, dengan memakai semua nilai mulai nilai 
terendah yang diperoleh dari nilai indikator program/kegiatan yang belum terlaksana 
(0%) sampai nilai capaian indikator tertinggi (208,57%). 

Hasil pengukuran kinerja keuangan menunjukkan bahwa UB telah menyerap anggaran 
sebesar Rp.1.403.554.169.592 (96,96%) dari total DIPA Tahun 2019 sebesar 
Rp.1.447.523.333.000. DIPA yang digunakan adalah DIPA Revisi ke-7 yang meliputi 
Penerimaan dari RM-APBN, BOPTN, dan Penerimaan Dari PNBP. 

Di dalam pelaksaannya, anggaran (DIPA) Tahun Anggaran 2019 terdiri atas total 
penggunaan dana untuk kegiatan yang bersifat pengembangan sebesar 
Rp.1.104.912.466.000 (76,33%) dan penggunaan dana belanja rutin UB sebesar 
Rp.342.610.867.000 (23,67%).  

Berdasarkan laporan keuangan UB, total penggunaan dana untuk aktivitas 
pengembangan tahun 2019 mencapai Rp.1.070.723.435.961 (96,91%) dari total pagu 
pengembangan institusi sebesar Rp.1.104.912.466.000. Penggunaan dana untuk belanja 
rutin dalam hal ini adalah untuk menunjang kinerja Layanan Perkantoran berupa 
Pembayaran Gaji, Tunjangan, dan Pemeliharaan Perkantoran mencapai 
Rp.253.155.319.873 (96,30%) dari pagu sebesar Rp.262.892.671.000. Sedangkan untuk 
menunjang kinerja Layanan Perkantoran Satuan Kerja Satker (BOPTN) berupa 
Pembayaran Belanja Barang Penunjang Perakantoran mencapai Rp.79.675.41.3758 
atau 99,95% dari total pagu sebesar Rp79.718.196.000. 

Dilihat dari tingkat serapan dana, memang secara nominal masih terdapat selisih 
dengan total pagu yang diberikan, akan tetapi selisih ini tidak terlalu signifikan, dan 
secara umum penyerapan anggaran masih tergolong baik mengingat adanya beberapa 
kali revisi. 
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Lampiran 

Lampiran-1: Perjanjian Kinerja Tahun 2019 

 
 

PERJANJIAN KINERJATAHUN 
2019 

 

 
Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan 
akuntabel serta berorientasi pada hasil, yang bertanda tangan di bawah ini : 

 
Nama :  Prof.Dr.Ir. Nuhfil Hanani AR., MS. 
Jabatan :  Rektor Universitas Brawijaya 
 

Selanjutnya disebut pihak pertama 
 

Nama :  Prof. H. Mohamad Nasir, Ph.D. Ak. 
Jabatan :  Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi 

 
 
Selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut pihak 
kedua 

 
 
Pihak pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran 
perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah 
ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian 
target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami. 

 
Pihak kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta melakukan evaluasi 
terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperlukan 
dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi. 

 
Malang, 5 Oktober 2019 

 
Pihak Kedua 

 
ttd 

 
 

Prof.H. Mohamad Nasir, Ph.D. Ak. 

Pihak Pertama 
 

ttd 
 
 

Prof.Dr.Ir. Nuhfil Hanani AR., MS 
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PERJANJIAN KINERJATAHUN 2019 
UNIVERSITASBRAWIJAYA 

  

 
SASARAN INDIKATOR KINERJA TARGET 

Tersedianya lulusan yang mampu 
bekerja sebagai ilmuwan yang 
profesional dan mampu mengkaji 
dan menganalisis secara kritis 
berbagai permasalahan tingkat 
internasional sebagai ilmuwan 
yang profesional dan mampu 
mengkaji dan menganalisis secara 
kritis berbagai permasalahan 
tingkat internasional 

Jumlah Mahasiswa yang 
Berwirausaha 

500 Mahasiswa 

Persentase Lulusan Bersertifikat 
Kompetensi dan Profesi  

90% 

Persentase Lulusan yang Langsung 
Bekerja 

30% 

Persentase Dosen Berkualifikasi S3 37% 

Terwujudnya kemampuan sivitas 
akademika yang mandiri 
(independent), memiliki otonomi 
(autonomous) dan mampu 
mengarahkan dirinya (self-
directed) 

Persentase dosen dengan jabatan 
lektor kepala  

18% 

Persentase dosen dengan jabatan 
guru besar 

7% 

Jumlah Mahasiswa Berprestasi 450 Mahasiswa 

Persentase Prodi Terakreditasi A 5 
Terwujudnya mahasiswa UB yang 
memiliki prestasi dalam bidang 
akademik dan kemahasiswaan 

Akreditasi Institusi A 

Terwujudnya Sistem Tata Kelola 
dan Kelembagaan yang akuntabel 

 
 
 

Ranking PT Nasional #10 
Opini Penilaian Laporan Keuangan 
Oleh Auditor Publik

WTP 
Persentase kuantitas tindak lanjut 100 
Persentase kuantitas tindak lanjut 
bernilai rupiah temuan BPK 

75 

Adanya Sarana Prasarana yang 
memenuhi standar mutu 
perguruan tinggi 

Jumlah Pusat Unggulan Iptek 1 PUI 
Jumlah Publikasi Internasional  800 Artikel Jurnal 

Dihasilkan produk riset yang 
memberikan manfaat bagi 
masyarakat dan pengembangan 
ilmu pengetahuan 

Jumlah Kekayaan Intelektual yang 
Didaftarkan

127 HKI 
Jumlah Sitasi Karya Ilmiah 38000 sitasi 
Jumlah Prototipe Penelitian dan 
Pengembangan ( Research and 

7 Prototipe 

Jumlah Prototipe Industri 4 Prototipe 
Jumlah Produk Inovasi 10 Produk 
Jumlah Jurnal Bereputasi Terindeks 
Nasional  

45 

Jumlah Jurnal Bereputasi Terindeks 
Global 

1 
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Kegiatan Anggaran 

(2642)  Penyediaan Dana Bantuan Operasional Perguruan 

Tinggi dan Bantuan Pendanaan PTN-BH  

Rp  135.496.489.000,00 

(5741)   Dukungan Manajemen PTN/Kopertis Rp 244.723.287.000,00 

(5742) Peningkatan Layanan Tri Dharma Perguruan Tinggi Rp 958.052.881.000,00 

 Total Rp  1.338.272.657.000,00 
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Lampiran-2: Kertas Kerja Penyusunan Capaian Indikator 

PROGRAM KEGIATAN 
INDIKATOR KINERJA 

(Output RKAKL) 
SATUAN 

TARGET 
KINERJA 

REALISASI 
% 

CAPAIAN 
PAGU 

(Rp.Juta) 
REALISASI 
(Rp.Juta) 

% 

SASARAN STRATEGIS I: 
Tersedianya lulusan yang mampu bekerja sebagai ilmuwan yang profesional dan mampu mengkaji permasalahan tingkat internasional dan menganalisis secara kritis berbagai 
SP1. Program 
peningkatan 
kualitas lulusan 
yang berdaya 
saing 
internasional 
  
  
  
  
  
  
  

Pengembangan 
pendidikan 
kewirausahaan 

Modul spesifik sesuai 
fakultas 

buah 17 15 88,24% 197.325.098.000 194.630.466.755 98,63% 

Peningkatan jiwa 
kewirausahaan 
mahasiswa 

Persentasi lulusan yang 
sudah dilatih 
kewirausahaan 

% 25 5 20% 
   

Peningkatan 
kualitas dan 
kuantitas daya 
tampung 
  

Jumlah Mahasiswa S1 Ribu Mhs 50000 52786 105,57% 
   

Jumlah mahasiswa 
S2/S3 

% 20 14.86 74,30% 
   

Jumlah PS terakreditasi % 100 97 97,00% 
   

Pengembangan 
ragam dan akses 
layanan 
pendidikan 

Jumlah PS S1 PS 75 75 100% 
   

Jumlah PS S2 dan S3 PS 71 92 129,58% 
   

Pengembangan 
karir mahasiswa 

Jumlah pelatihan Karier 
bagi mahasiswa 

Kali/tahun 6 4 66,67% 
   

  Pembentukan 
Jatidiri mahasiswa 

Jumlah Pelatihan untuk 
pembentukan jati diri 
mahasiswa 

Kali/tahun 6 4 66,67% 
   

  Peningkatan daya 
saing lulusan 

Persen lulusan Tepat 
waktu 

% lulusan 52.5 50 95,24% 
   

    Persen lulusan IPK > 3 % lulusan 80 90 112,50% 
   

    Lama tunggu mahasiswa 
mencari kerja <6 bulan 

% lulusan 80 65 81,25% 
   

    Persen lulusan S1 
TOEFL >450 atau 
TOEIC > 500 

% lulusan 45 40 88,89% 
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PROGRAM KEGIATAN 
INDIKATOR KINERJA 

(Output RKAKL) 
SATUAN 

TARGET 
KINERJA 

REALISASI 
% 

CAPAIAN 
PAGU 

(Rp.Juta) 
REALISASI 
(Rp.Juta) 

% 

    Persen lulusan S2 dan 
S3 TOEFL > 500 atau 
TOEIC > 600 

% lulusan 45 40 88,89% 
   

SASARAN STRATEGIS II: 
Terwujudnya kemampuan sivitas akademika yang mandiri (independent), memiliki otonomi (autonomous) dan mampu mengarahkan dirinya (self-directed)  
SP2. Program 
peningkatan 
kualitas dosen 
dan tenaga 
kependidikan 
  
  
  
  

Peningkatan 
kualitas Dosen 
  

Persen dosen bergelar 
Doktor 

% dosen 40 36,32 90,80% 10.790.001.000 10.758.268.430 99,71% 

Persen guru besar % dosen 17 7,18 42,24% 
   

Peningkatan 
kualitas dosen 

Jumlah dosen yang 
bersertifikat profesi 
dosen (SerDos) 

Dosen 1600 1357 84,81% 
   

Perbaikan nisbah 
mahasiswa/Dosen 

Rasio mahasiswa S1/ 
dosen 

Mhs/dosen 60 41,28 68,81% 
   

  Persen mahasiswa 
pascasarjana 

% mhs 25 52,64 47,49% 
   

SASARAN STRATEGIS III: 
Terwujudnya mahasiswa UB yang memiliki prestasi dalam bidang akademik dan kemahasiswaan 
SP3. Program 
peningkatan 
prestasi 
mahasiswa 

Peningkatan 
prestasi 
mahasiswa 

Jumlah prestasi 
mahasiswa tingkat 
nasional dan 
internasional 

Buah 27 47 174,07% 7.578.292.000 7.578.238.355 100% 

  Pencitraan 
kegiatan 
kemahasiswaan 
di internasional 

Jumlah mahasiswa yang 
terlibat dalam lomba 
inovasi dan kreativitas 
mahasiswa tingkat 
internasional 

Mhs 13 21 161,54% 
   

  Peningkatan 
inovasi dan 
kreativitas 
mahasiswa 

Jumlah mahasiswa yang 
terlibat dalam lomba 
inovasi dan kreativitas 
mahasiswa tingkat 
nasional 

Mhs 15 18 120% 
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PROGRAM KEGIATAN 
INDIKATOR KINERJA 

(Output RKAKL) 
SATUAN 

TARGET 
KINERJA 

REALISASI 
% 

CAPAIAN 
PAGU 

(Rp.Juta) 
REALISASI 
(Rp.Juta) 

% 

  Peningkatan 
partisipasi 
mahasiswa dalam 
Asosiasi Profesi 
internasional 

Jumlah mahasiswa yg 
terlibat Asosiasi Profesi 
internasional 

Mhs 60 13 21,67% 
   

  Pembentukan 
inovasi dan 
kreativitas 
mahasiswa 

Jumlah Unit Kegiatan 
Mahasiswa 

Buah 40 46 115% 
   

  Peningkatan 
jumlah 
mahasiswa 
penerima 
beasiswa 

Persentase jumlah 
penerima beasiswa total 
mahasiswa S-1 

% 20 17,85 89,25%       

    Persentase jumlah 
penerima beasiswa 
dengan kemampuan 
akademik tinggi dari 
kalangan ekonomi lemah 

% 3,8 6,4 168,42%       

SASARAN STRATEGIS IV: 
Terwujudnya Sistem Tata Kelola dan Kelembagaan yang akuntabel 
SP5.Program 
Peningkatan Mutu 
dan Standarisasi 
Layananan 
Akademik 

Peningkatan 
sistem informasi 
untuk layanan 
akademik 
pascasarjana 

% Fungsi Penggunaan % 100 100 100% 899.055.590.000 888.010.477.210 98,77% 
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PROGRAM KEGIATAN 
INDIKATOR KINERJA 

(Output RKAKL) 
SATUAN 

TARGET 
KINERJA 

REALISASI 
% 

CAPAIAN 
PAGU 

(Rp.Juta) 
REALISASI 
(Rp.Juta) 

% 

  Peningkatan 
kerjasama 
internasional 
untuk pendidikan 
dengan model 
sister university 
dalam bentuk 
lecturer and/or 
student exchange, 
double degree, 
sandwich program 
atau program lain 
yang representatif 

Jumlah Kerjasama Jumlah 
Kerjasama 

44 35 79,55%       

SP6. Program 
Penguatan Tata 
Kelola dan 
Akuntabilitas 
Perguruan Tinggi 
  
  
  

Pengembangan 
menjadi 
Universitas 
Berbadan Hukum 

Status Organisasi UB otonomi BLU BLU 100%       

Pengembangan 
kualitas Akreditasi 
institusi 

Akreditasi Intitusi Peringkat A A 100%       

Peningkatan Daya 
saing di tingkat 
Internasional 
  

QS World University 
Ranking 

Peringkat 625+ 1021+ -       

Webometrics World 
Rangking 

Peringkat 1020 1295 -       

SP7. Program 
Penguatan Sistem 
Perencanaan dan 
Monitoring Kinerja 
Perguruan Tinggi 
  
  

Peningkatan mutu 
program studi 

Jumlah PS terakreditasi 
A 

% PS 60 55,11 91,85%       

Pembukaan 
program studi 
baru 

Jumlah PS baru PS 2 0 0%       

Peningkatan Daya 
Saing 
internasional 

Jumlah PS terakreditasi/ 
tersertifikasi International 

% PS 25 11 44%       
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PROGRAM KEGIATAN 
INDIKATOR KINERJA 

(Output RKAKL) 
SATUAN 

TARGET 
KINERJA 

REALISASI 
% 

CAPAIAN 
PAGU 

(Rp.Juta) 
REALISASI 
(Rp.Juta) 

% 

  
  
  
  
  
  

  
  

Jumlah kelas 
Internasional/ Berbahasa 
Inggris 

Kelas 12 10 83%       

Jumlah laboratorium 
bersertikat ISO 

Lab 6 3 50%       

Peningkatan 
efisiensi proses 
PBM 

Jumlah PS S3 PS 20 23 115%       
Jumlah PS S2 PS 45 42 93.33%       

Jumlah PS Sp. 1 PS 18 18 100%       

Jumlah PS S1 PS 76 75 98.68%       
SP8. Program 
Peningkatan 
Inovasi Badan 
Usaha UB 
  

Pengembangan 
unit layanan 
penunjang 
Entrepreneurial 
University 
  

Persentase 
pembangunan gedung 
Lab Biosains 

% 100 100 100%       

Persentase 
Pembangunan gedung 
Entrepreneur 

% 100 100 100%       

SASARAN STRATEGIS V: 
Adanya Sarana Prasarana yang memenuhi standar mutu perguruan tinggi 
SP9. Program 
Penguatan 
Sarana dan 
Prasarana 
Pendidikan Tinggi 

Pengembangan 
prasarana 
laboratorium 
lapang dan 
technopark UB 

Rasio 
Laboratorium/mahasiswa 

M2/mhs 1,9 1,3 68,42% 183.488567.000. 159.237.432.797 86,78% 

  Penyelesaian 
pembangunan 
Rumah Sakit 
Pendidikan 

Persentase 
penyelesaian fisik 

% 61,12 100 163,61% 
   

  Pengembangan 
kampus UB di luar 
kampus utama 

Persentase fungsi 
kampus di luar kampus 
utama 

% fungsi 
bangunan 
dari target 
rencana 

70 80 114,29% 
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PROGRAM KEGIATAN 
INDIKATOR KINERJA 

(Output RKAKL) 
SATUAN 

TARGET 
KINERJA 

REALISASI 
% 

CAPAIAN 
PAGU 

(Rp.Juta) 
REALISASI 
(Rp.Juta) 

% 

  
  

Pengembangan 
sarana dan 
prasarana 
Kampus Ub 
menuju Green 
Campus 
  

Jumlah unit gedung 
dengan sar/pras. Smart 
Building 

buah 5 2 40%       

Persentase unit sar/pras. 
Pengelolaan Limbah dan 
Air Terintegrasi termasuk 
kegiatan perencanaan 

% 75 60 80%       

  Peningkatan 
pemerataan 
kesempatan 
mendapatkan 
pendidikan tinggi 
bagi masyarakat 

Jumlah kampus di luar 
domisili 

Buah 4 2 50%       

  Perbaikan sarana 
dan prasarana 
PBM 

Rasio ruang 
kuliah/mahasiswa 

M2/mhs 1,75 1,22 69,71%       

SASARAN STRATEGIS VI: 
Dihasilkan produk riset yang memberikan manfaat bagi masyarakat dan pengembangan ilmu pengetahuan 
SP4. Program 
peningkatan 
kerjasama 
internasional 
SP10.Program 
Penguatan Riset, 
Publikasi, dan 
Pengabdian 
Masyarakat 
  
  

Pengembangan 
Kerjasama 
dengan lembaga 
internasional 
dibidang Riset 

Jumlah kerjasama Buah/ 
tahun 

6 6 100% 149.285.785.000 143.339.286.045 96,02% 

Peningkatan 
kapasitas 
sumberdaya 
untuk penelitian 

Alokasi anggaran untuk 
penelitian 

%anggaran 
penelitian 

25 10,31 41,24% 
   

Peningkatan 
kapasitas 
kelembagaan 

Alokasi anggaran 
penelitian per dosen 

Rp. 
Juta/dosen/t

ahun 

15 13,4 89,33% 
   

Pembinaan dan 
Peningkatan Mutu 
penelitian 

Jumlah pusat penelitian 
unggulan universitas 

Jumlah grup 
riset 

35 30 85,71% 
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PROGRAM KEGIATAN 
INDIKATOR KINERJA 

(Output RKAKL) 
SATUAN 

TARGET 
KINERJA 

REALISASI 
% 

CAPAIAN 
PAGU 

(Rp.Juta) 
REALISASI 
(Rp.Juta) 

% 

  
  
  

Peningkatan 
publikasi 
internasional 

Jumlah publikasi 
internasional 

Artikel/guru 
besar 

0,9 0,5 55,56% 
 

    

Peningkatan nilai 
guna penelitian 
  

Jumlah HAKI Paten 35 73 208,57% 
 

    
Persentase Jumlah buku 
yang diterbitkan dari 
hasil penelitian 

% 25 23 92% 
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Lampiran-3: Gambar Struktur Organisasi dan Tata Kerja (SOTK) UB 
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